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PENYAMPAIAN KONTRAK KELAS

1. Kehadiran mahasiswa diharapkan tepat waktu, keterlambatan diberikan toleransi 30 menit dari jadwal masuk kelas.

2. Mahasiswa tidak diperkenan menggenakan kaos oblong, sandal jepit, merokok, makan dan minum didalam kelas dan membawa minuman keras.

3. Bersama-sama menghargai proses perkuliahan dan menjaga kelancaran perkuliahan. 

4. Sistem tugas dibedakan atas dua, yaitu:

a. Tugas Individu

b. Tugas Kelompok

Keduanya dikumpulkan tepat waktu. Keterlambatan mengumpulan tugas akan mengurangi nilai dan ditoleransi hingga UTS (untuk tugas pribadi) dan hingga UAS (untuk tugas kelompok). 

KOMPETENSI PENILAIAN

	NO
	Aspek Penilaian
	Prosentase

	1
	Kehadiran
	10 %

	2
	Tugas
	20 %

	3
	UTS
	30 %

	4
	UAS
	40 %

	TOTAL
	100 %


DAFTAR ISI
BAB I

PEMAHAMAN KOMUNIKASI MASSA

PERTEMUAN

Pertama.
POKOK BAHASAN

Pengertian komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa dan unsur-unsur komunikasi massa.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman mendasar tentang pengertian komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa dan unsur-unsur komunikasi massa.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang pengertian komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa dan unsu-unsur komunikasi massa.
Pengertian Komunikasi Massa

Pengertian Komunikasi Massa adalah bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, terpencar, sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu. Selain itu pesan yang disampaikan cenderung terbuka dan mencapai khalayak dengan serentak. Menurut Charles R. Wright menyatakan komunikasi massa berfungsi untuk kegiatan penyelidikan (surveillance), kegiatan mengkorelasikan, yaitu menghubungkan satu kejadian dengan fakta yang lain dan menarik kesimpulan, selain itu juga berfungsi sebagai sarana hiburan.

Definisi Komunikasi massa adalah suatu proses dimana media menyebarkan pesan ke publik secara luas dan pada sisi lain diartikan sebagai bentuk komunikasi yang ditujukan pada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
Menurut Rahmat 1991

Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada khalayak tersebar, heterogen dan menimbulkan media alat-alat elektronik sehingga pesan yang sama dapat diartikan secara serempak dan sesaat. Maka komunikasi yang ditujukan kepada massa dengan menggunakan media elektronik khususnya televisi merupakan komunikasi massa.

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang diterima secara serentak dan sesaat. Konteks komunikasi massa dikaitkan dengan komunikasi publik. Komunikasi publik adalah komunikasi antara komunikasi antara seorang pembicara dengan khalayak, yang tidak dikenali satu persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, atau kuliah (umum). 
Menurut Bittner (Ardianto, 2014)

Selain itu definisi komunikasi massa yang paling sederhana, menjelaskan  adalah: 
“mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people“ artinya, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa harus menggunakan media massa. 

Menurut Gerbner (Ardianto, 2014)

Mengemukakan pengertian komunikasi massa yang lebih rinci bahwa:

“Mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly shared continuous flow of messages in industrial societies (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang berkesinambungan serta paling luas dimiliki orang dalam masnyarakat industri).

Menurut Jay Black dan Frederick C (Nurudin, 2016)

Memberikan definisi bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. Luas yang dimaksud disini yakni lebih besar daripada sekadar kumpulan orang yang berdekatan secara fisik, sedangkan anonim berarti individu yang menerima pesan cenderung asing satu sama lain, dan heterogen berarti pesan dikirimkan kepada orang-orang dari berbagai macam status, pekerjaan, dan jabatan dengan karakteristik yang berbeda satu sama lain dan bukan penerima pesan yang homogen. 
Berdasarkan pengertian komunikasi massa menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa modern (media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi yang ditujukan kepada khalayak (komunikan) heterogen dan anonim sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak.

Karakteristik Komunikasi Massa
Menurut Suprapto, 2006

Ciri- ciri dan karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan unsur yang tercakup didalamnya. Adapun karakteristik komunikasi massa adalah:

1. Sifat komunikan, yaitu komunikasi massa yang ditujukan kepada khalayak yang jumblahnya relatif besar, heterogen, dan anonim. Jumlah besar yang dimaksudkan hanya dalam periode waktu yang singkat saja dan  tidak dapat diukur, beberapa total jumblahnya. Bersifat heterogen berarti khalayak bersifat berasal dari latar belakang dan pendidikan, usia, suku, agama, pekerjaan. Sehingga faktor yang menyatukan khalayak yang heterogen ini adalah minat dan kepentingan yang sama. Anonim berarti bahwa komunikator tidak mengenal siapa khalayaknya, apa pekerjaannya, berapa usianya, dan lain sebagainya.

2. Sifat media massa, yaitu serempak dan cepat. Serempak (Simultanety) berarti bahwa keserempakan kontak antara komunikator  dengan komunikan yang demikian besar jumlahnya. Pada saat yang sama, media massa dapat membuat khalayak secara serempak dapat menaruh perhatian kepada pesan yang disampaikan oleh komunikator. Selain itu sifat dari media massa adalah cepat (rapid), yang berarti memungkinkan pesan yang disampaikan pada banyak orang dalam waktu yang cepat.

3. Sifat pesan, Pesan yang disampaikan melalui media massa adalah bersifat umum (publik). Media massa adalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada khalayak, bukan untuk kelompok orang tertentu. Karena pesan komunikasi melalui media massa sifatnya umum, maka lingkungannya menjadi universal tentang segala hal, dan dari berbagai tempat di seluruh dunia. Sifat lain dari pesan melalui media massa adalah sejenak (Transient), yaitu hanya untuk sajian seketika saja.

4. Sifat komunikator, karena media massa merupakan lembaga organisasi, maka komunikator dalam komunikasi massa, seperti wartawan, sutradara, penyiar, pembawa acara, adalah komunikator yang terlembagakan. Media massa merupakan organisasi yang rumit, pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak adalah hasil kerja kolektif, oleh sebap itu, berhasil tidaknya komunikasi massa ditentukan oleh berbagai faktor yang terdapat dalam orginisasi massa.

Menurut Ardianto dan Erdinanya, 2014
Adapun karakteristik dari komunikasi massa dapat diuraikan masing-masing sebagai berikut: 

1. Komunikator terlembagakan 

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

2. Pesan bersifat umum 

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apa pun harus memenuhi kriteria penting atau menarik bagi sebagianbesar komunikannya.

3. Komunikannya anonim dan heterogen 

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda yang dapat dikelompokkan berdasarkan usia atau jenis kelamin. 

4. Media massa menimbulkan keserempakan 

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya adalah jumlah sasaran khalayaknya atau komunikan yang dicapai relatif banyak dan tidak terbatas. Mengartikan keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator dan antar penduduk berada dalam keadaan terpisah. 

5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan 
Karakteristik komunikasi massa yang kelima ini menunjukkan bahwa pada komunikasi massa yang paling utama adalah unsur isi daripada hubungan. Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakterisitk media massa yang akan digunakan. 

6. Komunikasi massa bersifat satu arah 

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa komunikasi massa menggunakan media. Karena melalui media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog seperti halnya komunikasi antar pribadi.

7. Stimulasi alat indra terbatas 

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya dapat mendengar, sedangkan pada media televisi dan film digunakan alat indera penglihatan dan pendengaran.

8. Umpan balik tertunda 

Komponen umpan balik atau yang lebih popular dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam komunikasi. Seringkali efektivitas komunikasi dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikannya. Karena komunikasi massa menggunakan media, maka feedback yang terjadi tidak secara langsung. 

Unsur-Unsur Komunikasi Massa
Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang menggunakan media massa dengan teknologi telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi dapat ditangkap dengan cepat oleh publik. Komunikator dalam komunikasi massa berusaha untuk menyebarkan informasi, pemahaman, wawasan dan solusi-solusi dengan masayarakat luas yang tersebar dimana-mana dan tanpa diketahui dengan jelas keberadaan mereka. Dengan kata lain komunikator mencoba untuk berkomunikasi yang ditujukan pada masyarakat yang relatif lebih luas, sifatnya heterogen dan anonim, pesan-pesanya disampiakan secara umum, menajangkau khalayak luas secara serempak dan bersifat serentak. 
Komunikator berada pada suatu organisasi yang kompleks dan menggunakan biaya besar untuk menyusun dan megirimkan pesan. Disisi lain komunikator juga mencari keuntungan dari penyebaran informasi itu. Sebagai contoh dapat dilihat dari seorang komunikator dalam media massa, komunikator dalam media massa bekerja pada sebuah organisasi yang kompleks dan mengandung suatu pembagian kerja yang ekstensif dan menggunakan biaya tertentu bersamaan dengan pekerjaan tersebut. 

Media massa 

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungakan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dibedakan menjadi dua macam, yaitu media cetak (misalnya surat kabar dan majalah) dan media elektronik (misalnya radio dan televisi). 
Dengan demikian media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal dan diakses secara masal pula. Media massa mempunyai paradigma sebagai agen of change (pelopor perubahan), untuk itulah media massa berperan untuk:

a. Media massa berperan sebagai media edukasi yang senantiasa mendidik masyarakat supaya cerdas dan menjadi masyarakat yang maju.
b. Media massa berperan untuk meyampaikan informasi pada masyarakat.
c. Media massa berperan sebagai media hiburan. Selain itu media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang menjadi corong kebudayaan.

Informasi massa 

Informasi massa merupakan pesan atau informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara masal. Komunikasi massa adalah komunikasi umum dan bukan bersifat pribadi, pesan yang disampaikan bukan ditujukan kepada satu orang saja karena isinya bersifat terbuka bagi seluruh masyarakat. Pesan dalam komunikasi massa berjalan secara cepat dan selintas. Dikatakan cepat karena pesan yang disampaikan kepada khalayak penerima relatif singkat atau bahkan dengan segera. Sedangkan dikatakan selintas karena pesan yang dikomunikasikan biasanya dibuat agar dapat dikonsumsi dengan segera dan bukan untuk diingat-ingat.

Gatekeeper 

Gatekeeper adalah penyeleksi informasi. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa komunikasi massa di jalankan dalam suatu organisasi media massa, maka orang-orang yang berada dalam oraganisasi tersebut yang akan meyeleksi setiap informasi yang akan disiarkan maupun yang tidak disiarkan. Mereka juga memiliki kewenagan untuk memperluas dan membatasi informasi yang akan disiarkan. 

Khalayak 

Khalayak adalah massa penerima informasi yang disebarkan oleh media massa. Mereka terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah media massa. Komunikasi massa ditujukan pada khalayak luas yang heterogen dan anonim. Bersifat heterogen karena pesan atau informasi yang disampaikan terbuka untuk umum dan tidak diarahkan kepada kelas-kelas tertentu saja yang ada dalam masyarakat. Sedangkan bersifat anonim karena anggota-anggota khalayak secara individual tidak dikenal atau diketahui oleh komunikatornya. 

Umpan balik 

Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya bersifat tertunda, hal tersebut berbeda dengan umpan balik pada komunikasi tatap muka yang bersifat langsung. Namun dengan seiring perkembangan teknologi maka umpan balik yang bersifat tertunda pada komunikasi massa sudah ditinggalkan.

CATATAN MAHASISWA BAB  I
BAB II
PERAN, FUNGSI dan KARAKTERISTIK 

KOMUNIKASI MASSA

PERTEMUAN

Kedua.
POKOK BAHASAN

Peran komunikasi massa, fungsi dan karakteristik komunikasi massa.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman mendasar tentang peran komunikasi massa, fungsi komunikasi dan karakteristik komunikasi massa.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang peran komunikasi massa, fungsi dan karakteristik komunikasi massa.

Fungsi Komunikasi Massa

Menurut Cangara (Winardono, 2006)

Komunikasi tidak hanya diartikan sabagai pertukaran berita atau pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan ide. Komunikasi massa dapat berfungsi untuk:

1. Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta, opini,  pesan, komentar,  sehingga  orang  bisa  mengetahui  keadaan yang terjadi.
2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mmengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.
3. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media massa.
4. Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.
5. Pendidikan, yaitu dengan menyajkan informasi yang mengandung nilai edukasi, sehingga membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara informal.
6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau media cetak. pertukaran ini memungkinkan penigkatan daya kreativitas  guna memajukan kebudayaan nasional masing-masing negara,  serta memperkuat kerjasama masing-masing negara.
7. Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu luang semua golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. Sifat estetikanya dituangkan dalam bentuk lagu, lirik,  bunyi, gambar, dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati hiburan seperti halnya hiburan lain.
8. Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara didunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-kepentingan tertentu, karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi sepert satelit dapat digunakan untuk menghubungkan perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Menurut Robert K, Avery 

Menyatakan bahwa media massa memiliki fungsi sebagai berikut:

1. The surveilance of environtment, yaitu media massa berfungsi sebagai pengamatan tehadap lingkungan, penyingkap ancaman, dan kesempatan untuk mempengaruhi nilai masyarakat, serta sebagai sebagain unsur didalamnya.
2. The corralation of the part of society in responden to the environment, yaitu fungsi media massa untuk mengadakan koralasi antara informasi data yang diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena komunikator lebih menekankan pada seleksi evaluasi dan interprestasi.
3. The transmission the social harietage from one generation to the next generation, yaitu media massa berperan untuk memindahkan nilai-nilai budaya dan warisan dari satu generasi ke generasi lainnya.

Menurut Laswell, 1948

Sejumlah upaya mencoba mensistimasisasikan fungsi utama komunikasi massa, yang memberikan ringkasan/kesimpulan mengenai fungsi dasar komunikasi sebagai berikut: 

1. Fungsi pengawasan sosial 

Merujuk pada upaya penyebaran informasi dan interpretasi yang obyektif mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di dalam dan di luar lingkungan sosial dengan tujuan kontrol sosial agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

2. Fungsi korelasi sosial 

Merujuk pada upaya pemberian interpretasi dan informasi yang menghubungkan satu kelompok sosial dengan kelompok sosial lainnya atau antara satu pandangan dengan pandangan lainnya dengan tujuan mencapai konsensus.

3. Fungsi sosialisasi 

Merujuk pada upaya pewarisan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi lainnya, atau dari satu kelompok ke kelompok lainnya.

Menurut McQuail 1987
Fungsi komunikasi massa dalam dua kategoris:

1. Fungsi komunikasi massa untuk masyarakat:
McQuail menyatakan bahwa fungsi komunikasi massa untuk masyarakat meliputi:

a. Informasi.
b. Korelasi.
c. Kesinambungan.
d. Hiburan.
e. Mobilisasi.
2. Fungsi Komunikasi Massa untuk Individu:
Sedangkan fungsi komunikasi massa untuk individu meliputi:

a. Informasi.
b. Identitas pribadi.
c. Hiburan.
Menurut Wilbur Schramm 

Menyatakan, komunikasi massa berfungsi sebagai:
1. Decoder.
2. Interpreter.
3. Encoder.
Komunikasi massa men-decode lingkungan sekitar kita, mengawasi kemungkinan timbulnya bahaya, mengawasi terjadinya persetujuan dan juga efek dari hiburan. Komunikasi massa menginterpretasikan hal-hal yang di-decode sehingga dapat mengambil kebijakan terhadap efek, menjaga berlangsungnya interaksi serta membantu anggota-anggota masyarakat menikmati kehidupan. Komunikasi massa juga meng-encode pesan-pesan yang memelihara hubungan kita dengan masyarakat lain serta menyampaikan kebudayaan baru kepada anggota-anggota masyarakat. Peluang ini dimungkinkan karena komunikasi massa mempunyai kemampuan memperluas pandangan, pendengaran dalam jarak yang hampir tidak terbatas, dan dapat melipatgandakan suara dan kata-kata secara luas.

 

Menurut Charles R. Wright 
Adapun fungsi Komunikasi massa antara lain:

1. Surveillance

Menunjuk pada fungsi pengumpilan dan penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan, baik di luar maupun di dalam masyarakat. Fungsi ini berhubungan dengan apa yang disebut Handling of News.

2. Correlation

Meliputi fungsi interpretasi pesan yang menyangkut lingkungan dan tingkah laku tertentu dalam mereaksi kejadian-kejadian. Untuk sebagian, fungsi ini diidentifikasikan sebagai fungsi editorial atau propaganda.

3. Transmission

Menunjuk pada fungsi mengkomunikasikan informasi, nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain atau dari anggota-anggota  suatu masyarakat kepada pendatang baru. Fungsi ini diidentifikasikan sebagai fungsi pendidikan.

4. Entertainment

Menunjuk pada kegiatan-kegiatan komunikatif yang dimaksudkan untuk memberikan hiburan tanpa mengharapkan efek-efek tertentu.

Menurut Denis McQuail 
Seperti Harold D. Laswell, hanya ditambahkan fungsi mobilisasi:
1. Pengawasan Lingkungan

Menunjukkan pengumpulan dan distribusi informasi mengenai kejadian-kejadian yang berlangsung di lingkungan, baik di dalam maupun di luar masyarakat tertentu. Fungsi ini berhubungan dengan penanganan berita. Penanganan berita dalam arti luas lebih dikenal sebagai jurnalisme. Secara teknis jurnalisme memang merupakan kegiatan mengumpulkan, memformat, dan menyiarkan informasi, tetapi lebih dari sekedar masalah teknis, jurnalisme akan selalu dilandasi nilai-nilai serta kode etik jurnalisme. 
Contoh nilai-nilai kebenaran, altruisme, dan sebagaiannya.
2. Korelasi antar bagian masyarakat dalam menanggapi lingkungan

Tindakan korelasi meliputi interpretasi informasi mengenai lingkungan dan pemakaiannnya untuk berperilaku dalam reaksianya terhadap peritiwa-peristiwa tadi. Aktivitas ini dikenal sebagai editorial atau propaganda. Editorial dapat dikatakan sebagai pertanggungjawaban atas berita-berita yang dipilih dan disajikan, tanggungjawab atas komitmen terhadap pembangunan masyarakat.
Hal ini berhubungan dengan fungsi editorial, yakni: 

Pertama

Memberikan bimbingan kepada masyarakat agar dalam kehidupannya lebih efektif, atau dengan perkataan lain memberikan bimbingan kepada masyarakat dalam menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi di masyarakat. 
Kedua

Memberikan penjelasan kepada pembaca tentang berita-berita hangat atau aktual. Ketiga, mengajak pembaca berbincang tentang suatu persoalan aktual sebelum berita itu terlanjur menjadi pendapat utama (public opinion).
3. Transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke generasi berikutnya.

Transmisi warisan sosial berfokus pada komunikasi pengetahuan, nilai-nilai, dan norma-norma sosial dari generasi ke generasi lain atau dari anggota-anggota satu kelompok kepada pendatang baru. Kita sering menyebutnya sebagai fungsi pendidikan.

4. Hiburan

Fungsi hiburan berhubungan dengan hiburan massa, yang digambarkan para kritikus kebudayaan sebagai “hiburan massa, adalah disfungsional selama ia gagal menimbulkan atau menumbuhkan selera publik sampai pada tingkatan yang mungkin dicapai oleh bentuk-bentuk hiburan yang kurang meluas seperti teater, opera, dan drama-drama klasik”.
5. Mobilisasi

Fungsi ini berhubungan dengan upaya “mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan kadang-kadang juga dalam bidang agama”. Fungsi mobilisasi agaknya yang paling relevan dengan permasalahan yang mencoba menghubungkan peranan pers dengan upaya mewujudkan pemerintah yang baik.

 
Menurut Goran Hedebro

Fungsi dari komunikasi massa adalah:

1. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkan nilai-nilai baru untuk mengubah sikap dan perilaku ke arah modernisasi.
2. Mengajar keterampilan baru.

3. Berperan sebagai pelipat ganda ilmu pengetahuan.

4. Menciptakan efisiensi tenaga dan biaya terhadap mobilitas seseorang.

5. Meningkatkan aspirasi seseorang.

6. Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputusan terhadap hal- hal yang menyangkut kepentingan orang banyak.

7. Membantu orang menemukan nilai baru keharmonisan dari suatu situasi tertentu.

8. Mempertinggi rasa kebangsaan.

9. Meningkatkan aktivitas politik seseorang.

10. Mengubah struktur kekuasaan dalam suatu masyarakat.

11. Menjadi sarana untuk membantu pelaksanaan program-program pembangunan.

12. Mendukung pembangunan ekonomi, sosial, dan politik suatu bangsa. 

Menurut Dominick (2001)
Fungsi komunikasi massa, terdiri dari: surveillance, interpretation, linkage, transmission of values dan entertainment yang dapat diuraikan berikut ini:

1. Surveillance (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan dapat dibagi ke dalam dua jenis, yaitu: 

a. Pengawasan Peringatan (Warning or Beware Surveillance); Fungsi ini terjadi ketika media massa menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya gunung berapi, kondisi efek yang memprihatinkan, tayangan inflasi, atau adanya serangan militer. Peringatan ini dengan serta merta dapat menjadi ancaman. Kendati banyak informasi yang menjadi peringatan atau ancaman serius bagi masyarakat yang dimuat oleh media, banyak orang yang tidak mengetahui ancaman itu. 
b. Pengawasan Instrumental (Instrumental Surveillance); Fungsi ini merupakan penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari- hari. Berita tentang film apa yang sedang diputar di bioskop, bagaimana harga- harga saham di bursa efek, produk- produk baru, merupakan contoh - contoh pengawasan instrumental. 

2. Interpretation (Interpretasi) 
Fungsi ini sangat erat sekali kaitannya dengan fungsi pengawasan. Media massa tidak hanya menyajikan data dan fakta, tetapi juga menyajikan informasi beserta interpretasi mengenai suatu peristiwa tertentu. 
Contoh: yang paling nyata untuk memahami fungsi ini adalah tajuk rencana surat kabar dan komentar radio atau televisi siaran.
3. Linkage (Hubungan) 
Media massa mampu menggabungkan unsur - unsur yang terdapat di dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara langsung oleh saluran perorangan. Misalnya, hubungan para pemuka partai politik dengan para pengikutnya ketika membaca berita surat kabar mengenai partainya yang dikagumi oleh para pengikutnya itu.

4. Transmission of value (Penyebaran nilai-nilai) 
Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu pada cara, dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili gambar masyarakat itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa memperlihatkan pada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang diharapkan mereka. Dengan kata lain, media mewaki li kita dengan model peran yang kita amati dan harapkan untuk menirunya. 
5. Entertainment (hiburan) 
Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Fungsi komunikasi massa sebagai hiburan jelas tampak pada televisi, film, dan rekaman suara. Media massa lainnya, seperti surat kabar dan majalah, meskipun fungsi utamanya adalah informasi dalam bentuk pemberitaan, rubrik-rubrik hiburan selalu ada, apakah itu cerita pendek, cerita besambung, atau cerita bergambar. 
CATATAN MAHASISWA BAB II
BAB III

HAMBATAN KOMUNIKASI MASSA

PERTEMUAN

Ketiga.
POKOK BAHASAN

Hambatan Komunikasi Massa.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang hambatan komunikasi massa.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang hambatan komunikasi massa.
Menurut Badudu-Zain, 1994

Hambatan diartikan sebagai alangan atau rintangan yang dialami.

Menurut Effendy 1993

Dalam konteks komunikasi dikenal pula gangguan (mekanik maupun semantik). Gangguan ini masih termasuk ke dalam hambatan komunikasi. Efektivitas komunikasi salah satunya akan sangat tergantung kepada seberapa besar hambatan komunikasi yang terjadi.

Menurut Ardianto 2014 

Terdapat beberapa hambatan yang telah dikelompokan. Sehingga, kita dapat mampu mengenali dan mempelajarinya lebih mudah. Seusai mengenali dan mempelajari, kita diharapkan mampu memahami berbagai hambatan dari komunikasi massa. Supaya kita dapat mengantisipasi berbagai hambatan tersebut.

1. Hambatan dalam komunikasi massa dikelompokan menjadi tiga hal, yakni psikologis, sosiokultural, dan interaksi verbal. Berikut ini adalah pembahasan mengenai ketiga hal tersebut.

a. Hambatan Psikologis

Alasan mengapa disebut hambatan psikologis karena hambatan tersebut merupakan unsur-unsur dari kegiatan psikis manusia (Ardianto, 2014). Terdiri dari sub pembahasan yakni: kepentingan, prasangka, stereotip, dan motivasi.

1) Kepentingan adalah bahwa manusia hanya akan memperhatikan stimulus yang ada hubungannya dengan kepentingannya. Jika tidak ada kepentingan, maka itu akan dilewati begitu saja. Ditambah lagi bahwa komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen. Sangat kompleks sekali karena kita bisa mengelompokannya dari usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan lainnya. Tentu saja perbedaan itu berpengaruh terhadap kepentingan-kepentingan mereka saat berkomunikasi massa. Karena pada setiap pesan di dalam komunikasi massa akan mendapatkan persepsi yang berbeda-beda dari komunikannya terutama dari segi manfaat atau kegunannya. Maka, seleksi pun akan secara otomatis terjadi dalam kegiatan komunikasi massa.
2) Prasangka berkaitan dengan persepsi orang tentang seseorang atau kelompok lain, dan sikap serta perilakunya terhadap mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2003). Terdapat faktor fungsional dan faktor struktural yang merupakan penentu dari persepsi. Pada umumnya, prasangka dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat tertentu terhadap kelompok masyarakat lainnya karena perbedaan suku ras dan agama (Ardianto, 2014). Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan bagi tercapainya suatu tujuan dalam komunikasi. Menurut (Effendy, 2002) prasangka melibatkan emosi yang memaksa kita untuk menarik kesimpulan atas dasar prasangka tanpa menggunakan pikiran yang rasional. Emosi seringkali membutakan pikiran dan pandangan kita terhadap fakta yang nyata. Untuk mengatasi hambatan prasangka, komunikator dalam komunikasi massa diharapkan berada di posisi yang netral. Juga harus memiliki reputasi yang baik, artinya dia tidak pernah terlibat dalam suatu perkara yang telah menyakiti sekelompok komunikaan tertentu. Kesimpulannya, komunikator dalam komunikasi massa harus bersipat acceptable.
3) Stereotip merupakan gambaran atau tanggapan tertentu mengenai sifat-sifat dan watak pribadi orang atau golongan lain yang bercorak negatif. Stereotip ini merupakan hal yang harus diwaspadai komunikator komunikasi massa. Mengingat apabila dalam proses komunikasi massa ada komunikan yang memiliki stereotip tertentu pada komunikannya, maka dapat dipastikan pesan apa pun tidak akan bisa diterima oleh komunikan.
4) Motivasi komunikan juga berpengaruh kepada efektivitas komunikasi massa. Saking berpengaruhnya, motivasi lebih dianggap sebagai penghambat dalam proses komunikasi massa. Setiap manusia pada hakikatnya memiliki motif tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupi semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dari dalam diri manusia yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu. Kita mengetahui bahwa heterogenitas manusia membentuk motif yang beraneka ragam dalam kegiatan komunikasi massa. Melihat berbagai motif yang berbeda antara orang perorang, maka identitas tanggapan seseorang terhadap pesan komunikasi pun berbeda sesuai dengan jenis motifnya. Semakin sesuai pesan komunikasi dengan motivasi seseorang, maka semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu pesan dalam komunikasi massa yang tidak sesuai dengan motivasinya (Ardianto, 2014).

b. Hambatan Sosiokultural

Tentunya hambatan ini melibatkan lingkungan sosial dan budaya seorang komunikan. Ardianto (2014) membagi hambatan ini menjadi beberapa aspek, yakni keberagaman etnik, perbedaan norma sosial, kurang mampunya berbahasa, faktor semantik, kurang meratanya pendidikan, dan berbagai hambatan mekanis. Perlu diperhatikan dalam proses pengkajian perbedaan norma sosial adalah hakikat dari norma sosial itu sendiri. Norma sosial erupakan suatu cara, kebiasaan, tata krama dan adat istiadat yang disampaikan secara turun-temurun, yang dapat memberikan petunjuk bagi seseorang untuk bersikap dan bertingkah laku dalam masyarakat. Beragamnya norma sosial yang berlaku di Indonesia harus menjadi perhatian bagi komunikator komunikasi massa. Pasalnya, kemungkinan adanya pertentangan nilai, dalam arti kebiasaan dan adat istiadat yang dianggap baik bagi suatu masyarakat, dan sebaliknya yaitu dianggap tidak baik bagi masyarakat. Solusinya adalah komunikator harus mengaji dengan seksama pada setiap pesan yang akan disebarkan. Apakah pesan itu melanggar norma sosial tertentu atau tidak? Perlu adanya kehati-hatian bagi komunikator komunikasi massa karena komunikator yang baik adalah komunikator yang memahami budaya masyarakatnya. Beragamnya suku bangsa membuat bahasa daerah yang beraneka ragam. Masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak mampu berbahasa nasional yaitu Bahasa Indonesia. Sedangkan kita mengetahui bahwa bahasa adalah penghubung pemikiran dan realitas. 

1) Hambatan Semantik merupakan pengetahuan tentang pengertian atau makna kata yang sebenarnya. Jadi, alasan mengapa semantik dianggap sebagai hambatan dalam proses komunikasi massa terletak pada bahasa yang digunakan oleh komunikan. Hambatan semantis dalam suatu proses komunikasi dapat terjadi dalam beberapa hal: 
Pertama, komunikator salah mengucapkan kata-kata atau istilah sebagai akibat berbicara terlalu cepat. 
Kedua, adanya perbedaan makna dan pengertian untuk kata atau istilah yang sama sebagai akibat aspek psikologis. 
Ketiga, adanya pengertian yang konotatif. Inilah mungkin yang menjadi penghambat yang menjadi penyebab dari berbgai aspek di atas. Yaitu kurang meratanya pendidikan di Indonesia. Mengingat pada jumlah penduduk Indonesia saat ini sudah mencapai 210 Juta jiwa dan tersebar di seluruh pulau dan kepulauan nusantara. Ditinjau dari sudut pendidikan, maka tingkat pendidikan di Indonesia belum merata. Adanya kesenjangan pendidikan antara penduduk perkotaan dan pedesaan (misalnya) telah menjadikan penghambat dalam proses komunikasi massa. Heterogenitas komunikan, terutama dalam tingkat pendidikan, akan menyulitkan komunikator dalam menyusun dan menyampaikan pesan. Masalah akan timbul manakala komunikan yang berpendidikan rendah tidak dapat menerima pesan secara benar karena keterbatasan daya nalarnya atau daya tangkapnya. Komunikator komunikasi massa harus mampu mengantisipasi hal-hal tersebut dengan cara menggunakan tokoh pemuka, penerjemah, dan orang lain yang dianggap mampu mengomunikasikan kembali supaya lebih mudah dicerna oleh masyarakat sasaran.
2) Hambatan mekanis adalah hambatan teknis sebagai konsekuensi penggunaan media massa. Faktor mekanis merujuk kepada berbagai hambatan pada komunikasi massa yang disebabkan oleh terganggunya peralatan.

a. Pada TV misalnya, antena kurang dapat menangkap sinyal gelombang elektromagnetik, warna tidak jelas, layar banyak “semutnya”.

b. Pada radio, misalnya suara yang tidak jelas (putus-putus).

c. Pada surat kabar dan majalah, misalnya huruf tidak jelas, salah pemotongan kata, sambungan berita yang tidak akurat.
c. Hambatan Interaksi Verbal

Jenis-jenis hambatan interaksi verbal terdiri dari polarisasi, orientasi intensional, evaluasi statis, dan indiskriminasi.

1. Polarisasi merupakan kecenderungan untuk melihat dunia dalam bentuk lawan kata dan menguraikannya dalam bentuk ekstrem, seperti baik atau buruk, positif atau negatif, sehat atau sakit, pandai atau bodoh, dan lain-lain. Kita mempunyai kecenderungan kuat untuk melihat titik-titik ekstrem dan mengelompokan manusia, objek, dan kejadian dalam bentuk lawan kata yang ekstrem.
i. Polarization adalah kecenderungan untuk melihat dunia dalam bentuk lawan kata dan menguraikannya dalam bentuk ekstrem, seperti baik atau buruk, positif atau negatif, sehat atau sakit, pandai atau bodoh.
ii. Kita mempunyai kecendeungan kuat untuk melihat titik-tritik ekstrem dan mengelompokkan manusia, objek, dan kejadian dalam bentuk lawan kata yang ekstrem. Sementara banyak juga orang-orang berada pada titik tengah-tengah dari keekstriman tersebut.
iii. Seandainya komunikator maupun komunikan melihat seperti itu maka sudah dapat dipastikan di antara keduanya selalu akan terjadi sikap apriori. Padahal pada konteks tersebut dibutuhkan komunikator dan komunikan harus bersikap netral.

2. Orientasi intensional mengacu pada kecenderungan kita untuk melihat manusia, objek dan kejadian sesuai dengan ciri yang melekat pada mereka. Orientasi intensional terjadi bila kita bertindak seakan-akan label adalah lebih penting daripada orangnya sendiri. Dalam proses komunikasi massa, orientasi intensional biasanya dilakukan oleh komunikan terhadap komunikator, bukan sebaliknya. Cara mengatasi orientasi intensional adalah dengan ekstensionalisasi, yaitu dengan memberikan perhatian utama kita pada manusia, benda, atau kejadian-kejadian di dunia ini sesuai dengan apa yang kita lihat.
i. Intensional orientation terjadi bila kita bertindak seakan-akan label adalah lebih penting daripada orangnya sendiri.
ii. Dalam proses komunikasi massa, orientasi intensional biasanya dilakukan oleh komunikan terhadap komunikator, bukan sebaliknya. 
iii. Misalnya, seorang presenter yang berbicara di layar tv, dan kebetulan wajah presenter tersebut kurang menarik, maka biasanya komunikan akan intensional menilainya sebagai tidak menarik sebelum mendengar apa yang dikatakannya.
iv. Cara mengatasinya yaitu dengan cara ekstensionalisasi, yaitu dengan memberikan perhatian utama kita pada manusia, benda atau kejadian-kejadian di dunia ini sesuai dengan apa yang kita lihat. 
3. Evaluasi statis merupakan resiko yang perlu diketahui komunikator komunikasi massa. Pasalnya, evaluasi ini ditentukan oleh momen pertama proses komunikasi massa. Jika pada saat pertama komunikan menganggap komunikatornya tidak memiliki sesuatu hal yang baik, maka tanggapan dia akan terus berkelanjutan. 
i. Pada suatu ketika kita melihat seorang komunikator X berbicara melalui pesawat tv. Menurut persepsi kita, cara berkomunikasi dan materinya tidak baik, sehingga kita membat abstraksi tentang komunikator tersebut tidak baik.
ii. Evaluasi kita tentang komunikator tersebut bersifat statis (tidak berubah). Akibatnya, mungkin selamanya kita tidak akan mau menonton atau mendengar komunikator tersebut. Padahal sangat mungkin gaya komunikator tersebut berubah menjadi lebih baik dan menarik.

4. Indiskriminasi terjadi bila kita memusatkan perhatian pada kelompok orang, benda atau kejadian dan tidak mampu melihat bahwa masing-masing bersifat unik atau khas dan perlu diamati secara individual. Indiskriminasi merupakan inti dari stereotip. Jadi, dalam indiskriminasi, jika komunikan dihadapkan dengan seorang komunikator, reaksi pertama komunikan itu adalah memasukan komunikator itu ke dalam kategori tertentu, mungkin menurut kebangsaan, agama, atau disiplin ilmu.

i. Indiscrimination terjadi bila komunikan memusatkan perhatian kepada kelompok orang, benda atau kejadian dan tidak mampu melihat bahwa masing-masing bersifat unik atau khas dan perlu diamati secara individual.
ii. Indiscrimination merupakan bagian dari stereotif (sikap generalisasi).
iii. Dalam indiskriminasi, jika komunikan dihadapkan dengan seorang komunikator, reaksi pertama komunikan itu adalah memasukan komunikator ke dalam kategori tertentu, mungkin menurut suku, agama, dll. Misalnya orang Batak cenderung berwatak keras.
iv. Cara untuk menghilangkan indiskriminasi yaitu dengan cara memandang seseorang secara individual.

CATATAN MAHASISWA BAB III
BAB IV

MODEL-MODEL DASAR 

KOMUNIKASI MASSA

PERTEMUAN

Keempat .
POKOK BAHASAN

Model-model dasar komunikasi massa.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang model-model dasar komunikasi massa.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang model-model dasar komunikasi massa.
Model dalam suatu komunikasi dapat dianggap sebagai penggambaran tentang suatu realita yang dibuat sesederhana mungkin. Dengan mempelajari model komunikasi, menurut DeVito (2011) ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh, yaitu:

1. Model memiliki fungsi mengorganisasikan, artinya model dapat mengurutkan dan menghhubungkan satu sistem dengan sistem lainnyaserta dapat memberikan gambaran yang menyeluruh.
2. Model dapat membantu menjelaskan sesuatu dengan menyajikan informasi secara sederhana, artinya tanpa model, informasi tersebut dapat menjadi sangat rumit.

3. Dengan model dimungkinkan adanya perkiraan hasil atau jalannya suatu kejadian.

Model Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Model)
Secara harfiah “hypodermic” berarti “dibawah kulit”. Dalam hubungannya dengan komunikasi massa istilah hypodermic needle model mengandung anggapan dasar bahwa media massa menimbulkan efek yang kuat, terarah, segera dan langsung itu adalah sejalan dengan pengertian “perangsang tanggapan (stimulus-response)” yang mulai dikenal sejak penelitian ilmu jiwa pada tahun 1930-an.
Elihu katz mengatakan, bahwa model tersebut terdiri dari:
1. Media yang sangat ampuh yang mampu memasukkan idea pada benak yang tidak berdaya.

2. Massa komunikan yang terpecah-pecah, yang terhubungkan dengan media massa, tetapi sebaiknya komunikan tidak terhubungkan satu sama lain.
Kelemahan dan Kekuatan Teori Komunikasi Massa Jarum Hipodermik
Pada dasarnya setiap teori mempunyai kekuatan dan juga kelemahan. Dan tentunya beberapa teori tersebut hanya bisa berkembang di masanya dan juga mengalami penyempurnaan seperti teori ini yang juga terus mengalami perkembangan.

Kekuatan teori jarum suntik:
a. Media memiliki peranan yang kuat dan dapat mempengaruhi afektif, kognisi dan behaviour dari audiencenya.
b. Pemerintah dalam hal ini penguasa dapat memanfaatkan media untuk kepentingan birokrasi (negara otoriter).
c. Audience dapat lebih mudah di pengaruhi.
d. Pesanya lebih mudah dipahami.
e. Sedikit kontrol karena masyarakat masih dalam kondisi homogen.
Kelemahan teori jarum suntik:
Keberadaan masyarakat yang tidak lagi homogen dapat mengikis teori ini
tingkat pendidikan masyarakat yang semakin meningkat. Meningkatnya jumlah media massa sehingga masyarakat menentukan pilihan yang menarik bagi dirinya.
Adanya peran kelompok yang juga menjadi dasar audience untuk menerima pesan dari media tersebut.

Model Komunikasi Satu Tahap (One Step Flow Model)
Model komunikasi satu tahap ini menyatakan bahwa saluran media massa berkomunikasi langsung dengan assa komunikan tanpa berlalunya suatu pesan melalui orang lain, tetapi pesan tersebut tidak mencapai semua komuikan dan tidak menimbulkan efek yang sama pada setiap komunikan.Tetapi model satu tahap mengakui bahwa:

1. Media tidak mempunyai kekuatan yang hebat.

2. Aspek pilihan dari penampilan, penerimaan, dan penahanan dalam ingatan yang selektif mempengaruhi suatu pesan.

3. Untuk setiap komunikan terjadi efek yang berbeda.
Contoh komunikasi massa satu tahap

Aktifis “Gerakan Anti Kekerasan Perempuan Papua” atau GAKPP memberikan penyuluhan kepada warga di Papua dampak yang akan ditimbulkan dari kekerasan yang terjadi dan cara menanggulangi korban kekerasan. Pesan tersebut disampaikan melalui pendekatan kepada warga sehingga diharapkan warga dapat menanggapi dengan positif informasi yang diberikan para aktifis. Selain itu isi pesan benar-benar hal yang diperlukan warga setempat karena para aktifis mendapatkan berita dari sumbernya langsung serta berusaha memberikan solusi terbaik dari masalah yang dihadapi.

Model Komunikasi dua Tahap (Two Step Flow Model)
Konsep komunikasi dua tahap ini berasal dari Lazarsfeld, Berelson, dan Gaudet (1948) yang berdasarkan penelitiannya manyatakan bahwa ide-ide sering kali datang dari radio dan surat kabar yang ditangkap oleh pemuka pendapat (opinion leaders) dan dari mereka ini berlaku menuju penduduk yang kurang giat. Tahap pertama adalah dari sumbernya, yakni komunikator dari pemuka pendapat kepada pengikut-pengikutnya, yang juga menyangkut penyebaran pengaruh.
Berlainan dengan model jarum hipodermik yang beranggapan, bahwa massa merupakan tubuh besar yang terdiri dari orang-orang yang tak berhubungan tetapi berkaitan kepada media, maka model dua tahap meliat massa sebagai perorangan yang berinteraksi. Ini menyebabkan penduduk terbawa kembali ke komunikasi massa.
Kelemahan dari model ini antara lain:
1. Individu yang aktif dalam mencari informasi hanya pemuka pendapat.

2. Membatasi proses analisis, karena proses komunikais terjadi dalam dua tahap atau lebih.

3. Pemuka pendapat tergantung pada media massa.

4. Mengabaikan perilaku khalayak, berdasarkan waktu pengenalan ide baru.

5. Berbagai saluran komunikasi berperan dalam tahap penerimaan inovasi dan pengambilan keputusan.

6. Adanya pemisahan khalayak antara pemuka pendapat dengan masyarakat pengikut.
Model Komunikasi Tahap Ganda (Multi Step Flow Model)
Model banyak tahap ini didasarkan pada fungsi penyebaran yang berurutan yang terjadi pada kebanyakan situasi komunikasi. Ini tidak mencakup jumlah tahap secara khusus, juga tidak khusus bahwa suatu pesan harus berlangsung dari komunikator melalui saluran media massa. Model ini menyatakan bahwa bagi lajunya komunikasi dari komunikaator kepada komunikan terdapat jumlah “relay” yang berganti-ganti. Beberapa komunikan menerima pesan langsung melalui saluran dari komuikator yang lainnya terpindahkan dari sumbernya beberapa kali. Jumlah tahap yang pasti dalam proses ini bergantung pada maksud tujuan komunikator, tersedianya media massa dengan kemampuannya untukk menyebarkannya, sifat dari pesan, dan nilai pentingnya pesan bagi komunikan.
Model Laswell
Seorang ahli Ilmu Politik Amerika Serikat pada tahun 1948 mengemukakansuatu ungkapan yang sangat terkenal dalam teori dan penelitian komunikasi massa. Ungkapan yang merupakan cara sederhana untuk memahami proseskomunikasi massa adalah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Siapa (Who).
2. Berkata Apa (Says What).
3. Melalui Saluran Apa (In Which Channel).
4. Kepada Siapa (To Whom).
5. Dengan Efek Apa? (With What Effect?).
CATATAN  MAHASISWA BAB IV
BAB V

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

KULTIVASI
PERTEMUAN

Kelima.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Kultivasi.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Kultivasi.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Kultivasi.
Teori Kultivasi merupakan bagian dari teori komunikasi yang membahas efek dari komunikasi massa, teori ini dikembangkan oleh George Gerbner. Teori Kultivasi ini muncul untuk meyakinkan orang bahwa efek media massa lebih bersifat kumulatif dan lebih berdampak pada tataran social budaya dari pada individual. Teori Kultivasi ini juga memberikan gambaran bahwa efek media massa tidak secara langsung menerpa khalayak. Menurut teori kultivasi ini, televisi menjadi media atau alat utama dimana para penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur dilingkungannya. Dengan kata lain, persepsi apa yang terbangun di benak pemirsa tentang masyarakat dan budaya sangat ditentukan oleh televisi. Ini artinya, melalui kontak pemirsa dengan televisi, mereka belajar tentang dunia, orang-orangnya, nilai (nilai sosial) serta adat dan tradisi nya.

Menurut Miller (2005)

Teori kultivasi tidak dikembangkan untuk mempelajari "efek yang ditargetkan dan spesifik (misalnya, bahwa menonton Superman akan mengarahkan anak-anak untuk mencoba terbang dengan melompat keluar jendela) melainkan dalam hal akumulasi dan dampak televisi secara menyeluruh, yaitu bagaimana masyarakat melihat dunia dimana mereka hidup ". Oleh karena itu disebut 'Analisis Budaya'. Gerbner, Gross, Morgan, & Signorielli (1986) berpendapat bahwa meskipun agama atau pendidikan sebelumnya telah berpengaruh besar pada tren sosial dan adat istiadat, namun sekarang ini, televisilah yang merupakan sumber gambaran yang paling luas dan paling berpengaruh dalam hidup. sehingga televisi merupakan gambaran dari lingkungan umum kehidupan masyarakat. Teori Kultivasi dalam bentuk yang paling dasar menunjukkan paparan bahwa sesungguhnya televisi dari waktu ke waktu, secara halus "memupuk" persepsi pemirsa tentang kehidupan realitas. 

Teori ini dapat memiliki dampak pada pemirsa TV, dan dampak tersebut akan berdampak pula pada seluruh budaya kita. Gerbner dan Gross (1976) mengatakan "televisi adalah media sosialisasi kebanyakan orang menjadi peran standar dan perilaku. Fungsinya adalah satu, enkulturasi". Televisi memang sudah sangat melekat dikehidupan kita sehari-hari. Dari televisilah kita belajar tentang kehidupan dan budaya. Tontonan seperti acara sinetron maupun reality show yang sering menunjukkan kekerasan, perselingkuhan, kriminal, dan lain sebagainya akan dianggap sebagai gambaran bahwa itulah yang sering terjadi di kehidupan realita. Padahal belum tentu semua yang terdapat pada tayangan itu adalah kejadian-kejadian yang sering terjadi dikehidupan kita. Karena jika ditelaah, semua yang terdapat pada reality show atau sinetron adalah hasil dari skenario belaka. 

Lebih jauh dalam Teori Kultivasi dijelaskan bahwa pada dasarnya ada 2 (dua) tipe penonton televisi yang mempunyai karakteristik saling bertentangan/bertolak belakang, yaitu: 

1. Para pecandu/penonton fanatik (heavy viewers) adalah mereka yang menonton televisi lebih dari 4 (empat) jam setiap harinya. Kelompok penonton ini sering juga disebut sebagai khalayak ‘the television type”.

2. Penonton biasa (light viewers), yaitu mereka yang menonton televisi 2 jam atau kurang dalam setiap harinya. Dan teori kultivasi ini berlaku terhadap para pecandu/penonton fanatik, karena mereka semua adalah orang-orang yang lebih cepat percaya dan menganggap bahwa apa yang terjadi di televisi itulah dunia senyatanya. 

Pada dasarnya, Teori Kultivasi pertama kali di kemukakan oleh George Gerbner bersama rekan-rekannya di Amenberg School of Communication di Pennsylvania pada tahun 1969, dalam sebuah artikel yang berjudul “the television of violence” yang berisikan bagaimana media massa khususnya televisi menampilkan adegan-adegan kekerasan di dalamnya. Teori kultivasi ini muncul dalam situasi pada saat terjadi perdebatan antara kelompok ilmuwan komunikasi yang meyakini bahwa efek sangat kuat dari media massa. Teori Kultivasi muncul untuk meyakinkan orang bahwa efek media massa lebih bersifat kumulatif dan lebih berdampak pada tataran social budaya ketimbang individual. Signorielli dan Morgan pada tahun 1990 mengemukakan bahwa analisis kultivasi merupakan tahapan lanjutan dari penelitian efek media yang sebelumnya dilakukan Gerbner yaitu “Cultural Indicator” yang menyelidiki Proses institusional dalam produksi isi media, image atau kesan isi media serta hubungan antara terpaan pesan televisi dengan keyakinan dan perilaku khalayak. 

Dalam penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Gerbner diketahui bahwa penonton Televisi dalam kategori berat mengembangkan keyakinan yang berlebihan mengenai dunia sebagai tempat yang berbahaya dan menakutkan. Sedangkan kekerasan yang mereka saksikan di Televisi menambah ketakutan sosial yang membangkitkan pandangan bahwa lingkungan mereka tidak aman dan tidak ada orang yang dapat dipercaya. 
Teori Kultivasi menganalisis tayangan televisi telah menjadi teman keseharian oleh kebanyakan orang dalam keluarga di amerika serikat, karena Teori ini memprediksikan dan menjelaskan pembentukan persepsi, pemahaman, dan keyakinan jangka panjang tentang dunia ini sebagai hasil dari mengkonsumsi isi media. Gerbner (1999) mengemukakan bahwa “sebagian besar yang kita ketahui, atau yang kita pikir kita ketahui, adalah tidak pernah kita alami sendiri”. Banyak hal yang kita ketahui itu karena yang kita lihat dan kita dengar dari media. Teori Kultivasi terus mengalami evolisi bertahun-tahun lamanya, melalui serangkaian metode dan teori yang dilakukan ole h Gerbner dan rekan-rekannya. 
Terdapat tiga asumsi dasar teori kultivasi yang dikemukakan oleh Gerbner yaitu:

1. Secara Esensial Dan Fundamental Televisi Berbeda Dengan Media Yang Lain. Asumsi ini menunjukkan bahwa spesifikasi keunikan dari Televisi yaitu kelebihan Televisi menjadikannya istimewa seperti televisi tidak memerlukan sederetan huruf-huruf seperti halnya media cetak lainnya, televisi bersifat audio dan visual yang dapat dilihat gambar dan suaranya, Televisi tidak memerlukan Mobilitas atau memutar tayangan yang disenangi dan karena aksesibilitas dan avaibilitas-nya untuk setiap orang membuat Televisi menjadi pusat kebudayaan masyarakat kita.
2. Televisi Membentuk Cara Kita Berfikir Dan Berhubungan. 
Asumsi ini masih berkaitan dengan pengaruh tayangan Televisi, pada dasarnya Televisi tidak membujuk kita untuk benar-benar meyakini apa yang kita lihat di Televisi, berdasarkan asumsi ini, Teori Kultivasi mensuplay alternative berfikir tentang tayangan kekerasan di Televisi. 

3. Televisi Hanya Memberi Sedikit Dampak. 
Asumsi yang terakhir ini mungkin agak berbeda dengan asumsi dasar Teori Kultivasi, namun Gerbner memberiikan analogi ice age untuk memberi jarak antara teori kultivasi dan asumsi bahwa Televisi hanya memberikan sedikit efek atau dampak. Dalam analogi ice age menganggap bahwa Televisi tidak harus mempunyai dampak tunggal saja akan tetapi mempengaruhi penontonnya melalui dampak kecil yang tetap konstan. 

CATATAN MAHASISWA BAB V
BAB VI

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

USES AND GRATIFICATIOS

PERTEMUAN

Keenam.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Uses and Gratifications.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori uses and gratifications.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Uses and Gratifications.
Secara umum ‘use and gratifications theory’ (teori penggunaan dan kepuasan). Teori ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Khatz pada tahun 1974 lewat bukunya The Uses Of Mass Communication; Current Perpective On Gratification Receach. Teori ini banyak berkaitan dengan sikap dan prilaku para konsumen, bagaimana mereka menggunakan media untuk mencari informasi tentang apa yang mereka butuhkan.Teori ini menyatakan bahwa orang secara aktif mencari media tertentu dan isi tertentu untuk menghasilkan kepuasan (hasil) tertentu. bahwa individu atau masyarakat menggunakan media dan isi media massa untuk memenuhi keperluan-keperluan tertentu yang dapat memberikan kepuasan bagi mereka. jadi Individu atau khalayak mempunyai kebebasan yang lebih besar untuk memilih dan menuntukan media dan isi media yang dapat memberikan kepuasan, dibandingkan dengan kekuasaan media untuk mempengaruhi mereka.

Sejarah Lahirnya Teori Uses and Gratifications
Pada massa awal media massa (era koran, radio, film dan film dengan suara) yang berkembang adalah teori masyarakat massa ide bahwa rata-rata orang merupakan korban tidak berdaya dari kekuatan media massa, mendefinisikan hubungan antara khalayak dan media yang mereka konsumsi pemikiran ini pada akhirnya didekriditkan, sebagian besar karena ilmu sosial dan pengamatan yang sederhana tidak dapat menginformasikan operasi dari media yang sangat kuat dan pesan-pesan media. Jadi jelas sekali, tidak hanya kebanyakan orang tidak secara langsung dipengaruhi oleh pesan media; tetapih ketika mereka dipengaruhi, mereka tidak akan dipengaruhi secara sama.

Kemudian, teori-teori masyarakat masa digantikan oleh teori pengaruh terbatas yang merupakan konsepsi pengaruh media yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu dari kehidupan personal dan sosial anggota khalayak. Dua pendekatan pada orientasi pengaruh terbatas sudah diindentifikasi. Pertama, perspektif perbedaan individu yang melihat kekuatan media dibentuk oleh faktor personal seperti kecerdasan dan penghargaan diri. Pendekatan pengaruh terbatas yang kedua adalah model katagori asosiasi anggota khalayak dan afiliasi kelompok. Hal ini efektif untuk membatasi pengaruh apapun yang dapat dimiliki oleh pesan media. 

Pandangan-pandangan ini memberikan khalayak sangat sedikit kredibel. Pandangan yang pertama menyiarkan bahwa orang tidak cukup pintar dan kuat untuk melindungi diri mereka terhadap pengaruh media yang tidak diinginkan. Pandangan selanjutnya menyatakan bahwa orang secara relatif memiliki sedikit pilihan pribadi dalam menginterprestasikan makna pesan terhadap diri mereka konsumsi dan dalam menentukan tingkat pengaruh pesan terhadap diri mereka. selanjutnya, untuk menanggapi pandangan-pandangan yang tidak sesuai dengan tipikal khalayak inilah Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan micheal Gurevitch (1974) mempresentasikan sebuah artikulasi yang sistematis dan komprehensif mengenai peran anggota khalayak dalam proses komunikasi massa. Mereka merumuskan pemikiran mereka dan menghasilkan yang disebut sebagai teori kegunaan dan Gratifikasi (Uses and Gratifications).

Teori ini menyatakan bahwa orang secara aktif mencari media tertentu dan isi tertentu untuk menghasilkan kepuasan (hasil) tertentu. Dalam teori ini , orang dianggap aktif karena mampu untuk mempelajari dan megevalusi berbagai jenis media untuk mencapai tujuan komunikasi. Teori kegunaan dan gratifikasi adalah perluasan dari teori kebutuhan dan motivasi (maslow, 1970). Dalam teori kebutuhan dan motivasi, Abraham Maslow menyatakan bahwa orang secara aktif berusaha untuk memenuhi hierarki kebutuhannya.

CATATAN MAHASISWA BAB VI
BAB VII

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

AGENDA SETTING

PERTEMUAN

Ketujuh.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Agenda Setting.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Agenda Setting.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Agenda Setting.
Teori Agenda Setting diperkerkenalkan oleh Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw dalam tulisan mereka yang berjudul “The Agenda Setting Function of Mass Media” yang telah diterbitkan dalam Public Opiniom Quarterly pada tahun 1972. Menurut kedua pakar ini jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Agenda Setting menggambarkan pengaruh yang kuat dari media, terutama kemampuannya untuk mengatakan isu apa yang penting dan tidak. McComb dan Shaw menyelidiki kampanye presiden di tahun 1968, 1972 dan 1976. 
Dalam risetnya tahun 1968, mereka fokus pada dua elemen pokok yakni: kesadaran dan informasi. Dalam riset empiris di sebuah wilayah di Chapel Hill North Caroline. Saat itu riset mensurvey 100 orang pemilih yang belum memutuskan pilihan tentang apa yang mereka pikirkan di tengah berita aktual yang dipublikasikan media. Studi tersebut menemukan bukti bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat (0,975) antara urutan prioritas pentingnya 5 (lima) isu yang dilansir oleh media di Chapel Hill dengan urutan prioritas pada responden. Hasil yang hampir identik dan cocok dengan hipotesis mereka bahwa media massa memosisikan agenda opini publik dengan penekanan topik-topik tertentu yang khusus. Alexis S Tan meyimpulkan bahwa dalam Teori Agenda Setting, meningkatnya nilai penting suatu topik pada media massa menyebabkan meningkatnya nilai penting topik tersebut pada khalayak. 

Dengan teknik pemilihan dan penonjolan, media memberikan petunjuk tentang mana issue yang lebih penting. Karena itu, model agenda setting mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan media kepada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan khalayak kepada persoalan itu. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Begitu juga sebaliknya apa yang dilupakan media, akan luput juga dari perhatian masyarakat.

Sementara itu Manhein sebagaimana dikutip oleh Effendy, menyatakan bahwa terdapat konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting yakni agenda media, agenda khalayak dan agenda kebijakan. Masing-masing agenda tersebut mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut: Pertama

Untuk agenda media, dimensi-dimensinya:

1. Visibility (visibilitas) yakni jumlah dan tingkat menonjolnya berita.

2. Audience salience (tingkat menonjolnya bagi khalayak) yakni relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak

3. Valence (Valensi) yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.
Kedua
Agenda khalayak, adapun dimensi-dimensi yang biasanya ada dalam agenda khalayak adalah:

1. Familiarity (keakraban) yakni derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.

2. Personal Salience (penonjolan pribadi) yakni relevensi kepentingan dengan ciri pribadi

3. Favorability (Kesenangan) yakni pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita

Ketiga 

Agenda kebijakan, adapun dimensi-dimensi yang biasanya ada dalam agenda kebijakan adalah:

1. Support (dukungan) yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.

2. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan) kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.

3. Freedom of action (kebebasan bertindak) yakni nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah. 
Teori Penentuan Agenda merupakan teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu: kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media massa.
Teori Agenda Setting pertama dikemukakan oleh Walter Lippman (1965) pada konsep “The World Outside and the Picture in our head”, penelitian empiris teori ini dilakukan Mc Combs dan Shaw ketika mereka meniliti pemilihan presiden tahun 1972. Mereka mengatakan antara lain walaupun para ilmuwan yang meneliti perilaku manusia belum menemukan kekuatan media seperti yang disinyalir oleh pandangan masyarakat yang konvensional, belakangan ini mereka menemukan cukup bukti bahwa para penyunting dan penyiar memainkan peranan yang penting dalam membentuk realitas sosial kita, ketika mereka melaksanakan tugas keseharian mereka dalam menonjolkan berita.

Khalayak bukan saja belajar tentang isu-isu masyarakat dan hal-hal lain melalui media, meraka juga belajar sejauh mana pentingnya suatu isu atau topik dari penegasan yang diberikan oleh media massa. Misalnya, dalam merenungkan apa yang diucapkan kandidat selama kampanye, media massa tampaknya menentukan isu-isu yang penting. Dengan kata lain, media menetukan “acara” (agenda) kampanye. Dampak media massa, kemampuan untuk menimbulkan perubahan kognitif di antara individu-individu, telah dijuluki sebagai fungsi agenda setting dari komunikasi massa. Disinilah terletak efek komunikasi massa yang terpenting, kemampuan media untuk menstruktur dunia buat kita. Tapi yang jelas Agenda Setting telah membangkitkan kembali minat peneliti pada efek komunikasi massa.
Mereka menuliskan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting diberikan kepada suatu isu atau topik dari cara media massa memberikan penekanan terhadap topik tersebut. Misalnya, dalam merefleksikan apa yang dikatakan para kandidat dalam suatu kempanye pemilu, media massa terlihat menentukan mana topik yang penting. Dengan kata lain, media massa menetapkan 'agenda' kampanye tersebut. Kemampuan untuk mempengaruhi perubahan kognitif individu ini merupakan aspek terpenting dari kekuatan komunikasi massa. Dalam hal kampanye, teori ini mengasumsikan bahwa jika para calon pemilih dapat diyakinkan akan pentingnya suatu isu maka mereka akan memilih kandidat atau partai yang diproyeksikan paling berkompeten dalam menangani isu tersebut.
McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda media dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh pemberitaan media terebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan panjangnya berita sebagai faktor yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk surat kabar, headline pada halaman depan, tiga kolom di berita halaman dalam, serta editorial, dilihat sebagai bukti yang cukup kuat bahwa hal tersebut menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam majalah, fokus utama terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. Sementara dalam berita televisi dapat dilihat dari tayangan spot berita pertama hingga berita ketiga, dan biasanya disertai dengan sesi tanya jawab atau dialog setelah sesi pemberitaan.
Sedangkan dalam mengukur agenda publik, McCombs dan Shaw melihat dari isu apa yang didapatkan dari kampanye tersebut. Temuannya adalah, ternyata ada kesamaan antara isu yang dibicarakan atau dianggap penting oleh publik atau pemilih tadi, dengan isu yang ditonjolkan oleh pemberitaan media massa. McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda-setting media massa bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap penting oleh publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media menjadi prioritas juga bagi publik atau masyarakat.
Akan tetapi, kritik juga dapat dilontarkan kepada teori ini, bahwa korelasi belum tentu juga kausalitas. Mungkin saja pemberitaan media massa hanyalah sebagai cerminan terhadap apa-apa yang memang sudah dianggap penting oleh masyarakat. Meskipun demikian, kritikan ini dapat dipatahkan dengan asumsi bahwa pekerja media biasanya memang lebih dahulu mengetahui suatu isu dibandingkan dengan masyarakat umum.
Berita tidak bisa memilih dirinya sendiri untuk menjadi berita. Artinya ada pihak-pihak tertentu yang menentukan mana yang menjadi berita dan mana yang bukan berita. Setelah tahun 1990an, banyak penelitian yang menggunakan teori agenda-setting makin menegaskan kekuatan media massa dalam mempengaruhi benak khalayaknya. Media massa mampu membuat beberapa isu menjadi lebih penting dari yang lainnya. Media mampu mempengaruhi tentang apa saja yang perlu kita pikirkan. Lebih dari itu, kini media massa juga dipercaya mampu mempengaruhi bagaimana cara kita berpikir. Para ilmuwan menyebutnya sebagai framing.
McCombs dan Shaw kembali menegaskan kembali tentang teori agenda setting, bahwa “the media may not only tell us what to think about, they also may tell us how and what to think about it, and perhaps even what to do about it” (Mc Combs, 1997)

CATATAN MAHASISWA BAB VII
BAB VIII

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

IMPERIALISME BUDAYA

PERTEMUAN

Kedelapan.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Imperialisme Budaya.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Imperialisme Budaya.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Imperialisme Budaya.
Teori imperialisme cultural muncul sejak tahun 1960 dan telah menjadi topik pembahasan di kalangan elit politik sejak tahun 1970. Perbincangan tersebut melahirkan istilah-istilah seperti “media imperialism,  imperialism structural, ketergantungan budaya dan dominasi, sinkronisasi budaya, kolonialisme elektronik, imperialism ideologis, dan imperialism ekonomi. Dalam pendefinisiannya, Imperialisme cultural merupakan tindak upaya dalam mempromosikan budaya yang lebih kuat atas budaya yang diketahui dan diinginkan. Imperialism cultural dapat mengambil bentuk yang aktif, kebijakan formal atau sikap umum. Sebuah metafora kolonialisme digunakan dalam produk budaya dunia pertama yang berbenturan dengan budaya dunia ketiga sehingga mampu menaklukan budaya lokal. Dalam arti budaya, istilah dominasi dunia diartikan sebagai tujuan dari Negara-negara atau perusahaan yang mengekspor budaya. Dalam arti peyoratif, biasanya ditujukan untuk menolak pengaruh asing.
Adapun akademisi Amerika, Herbert Schiller menulis “The Concept of Cultural Imperialisme Today (1975)” yang menggambarkan berbagai proses, dimana masyarakat dibawa ke dalam sistem dunia modern dan bagaimana dapat mendominasinya (dunia barat), baik secara tertarik, tertekan, dipaksa, dan terkadang dengan menyuap lembaga-lembaga sosial agar selaras atau mempromosikan nilai-nilai dan struktur dominasi sistem. Media massa Negara barat yang mendominasi media massa di dunia ketiga. Media publik adalah contoh utama dari perusahaan operasi yang digunakan dalam proses penetratif. Untuk penetrasi pada skala yang signifikan media sendiri harus ditangkap oleh para pendominasi. ini sebagian besar terjadi melalui komersialisasi penyiaran.
Sejarah Perkembangan
Emilee Rauschenberger menyatakan bahwa pada awalnya cultural imperialism pertama kali muncul pasca perang dunia II dengan berbagai macam nama pada saat itu, seperti halnya “neo-colonialisme”, “soft imperialism”, dan “economic imperialism”. Dan istilah-istilah tersebut berubah setelah beberapa tahun kemudian berubah setelah mendapat pembenaran dari beberapa ahli sehingga berubah menjadi “media imperialism”, “structural imperialism”, “Cultural dependency and synchronization”, “electronic colonialism”, “ideological imperialism”, dan “communication imperialism”. Pernyataan Emilee Rauschenberger tersebut mengutip dari pemahaman Herbert Schiller yang merupakan tokoh penemu teori tersebut dan tertuang dalam bukunya yang berjudul “Communication and Cultural Domination”. 
Dalam bukunya, Herbert Schiller menyatakan bahwa fenomena-fenomena yang terjadi dan memungkinkan bagi perusahaan ataupun media untuk menjadikan cara bagi Negara-negara maju untuk mendominasi Negara-negara berkembang. Teori-teori tersebut menjelaskan imperialisme budaya muncul pada tahun 1960 dan menjadi dikenal masyarakat luas pada tahun 1970. Penelitian semacam ini mendorong pendirian organisasi internasional, seperti UNESCO, yang dirancang untuk meneliti dan memantau arus informasi global. Meskipun masyarakat luas dan pengamat budaya teori imperialis, terhambat oleh kurangnya definisi yang jelas. Menyepakati definisi budaya tertentu, komoditas budaya, dan istilah lainnya terhitung cukup sulit dalam pembuktiannya. 
Menurut Schiller mengenai teori imperialism budaya, bahwasannya, Negara barat sebagai Negara yang mendominasi media di seluruh dunia yang berarti pula,  media massa Negara barat juga mendominasi media massa di dunia ketiga. Hal itu dikarenakan, media barat memiliki pengaruh yang kuat untuk dapat mempengaruhi media dunia ketiga. Bagi media di dunia ketiga, media di dunia barat di nilai sangat mengesankan. Sehingga media dunia ketiga ingin meniru budaya yang muncul melalui media tersebut. Teori imperialism budaya menjelaskan, ketika terjadi proses peniruan tersebut media Negara berkembang dari Negara maju, dan di saat itulah mulai terjadinya penghancuran budaya asli di Negara ketiga. 
Media barat yang selalu mendominasi media di dunia, membuat kebudayaan barat selalu memproduksi hampir semua mayoritas media massa di dunia ini, seperti halnya berita, foto, komik, film, dll. Banyak factor pendorong bagi barat untuk dapat mendominasi, salah satu faktornya adalah barat memiliki uang dan tekhnologi yang mendukung. Banyak nya Negara dunia ketiga berpandangan positif mengenai hal-hal yang ada di dunia barat membuat Negara dunia ketiga lebih memilih produk barat dalam berbagai hal dari pada buatan Negara nya sendiri. Masyarakat yang berada di Negara-negara berkembang akan lebih memilih untuk membeli produk/barang dari Negara-negara maju, baik berupa gaya hidup, technology, kepercayaan dan pemikiran, dan meniru kebudayaan dari Negara barat yang kebanyakan dikenal hanya melalui media saja. 
Selama Negara-negara dunia ketiga terus menerus mengikuti atau mengisi media massanya yang berasal dari Negara barat, maka tentunya masyarakat dunia ketiga akan terus menerus mempercayai hal-hal yang di percayai oleh Negara barat. Sehingga dalam jangka waktu tertentu, Negara-negara dunia ketiga akan meniru persis dengan apa yang dilakukan oleh Negara-negara barat pada umumnya (Negara maju).

Sejak akhir Perang Dunia II, perdebatan tentang pengaruh budaya AS telah berkembang dari sebuah paradigm "Communication and Development" dan teori modernisasi ke salah satu "imperialisme budaya" dan perspektif ketergantungan. Meskipun "post-modernis" posisi nya telah muncul, namun juga dalam proses berkembang dan dengan demikian banyak perdebatan tetap fokus pada klaim imperialisme budaya dan gagasan mengenai struktur ketergantungan. Meskipun ada banyak teori yang  ditawarkan untuk menjelaskan ledakan budaya Amerika, banyak dapat dikelompokkan menjadi dua paradigma utama yang berlaku.  yang sering disebut sebagai paradigm "ketergantungan" dan paradigm "pasar bebas". 

Paradigma ketergantungan Barat/AS. hegemoni budaya ke bentuk baru kolonialisme bertekad menyebarkan nilai-nilai kapitalis. Sering dikatakan terkait pada teori neo-Marxisme, teori ketergantungan menganggap produk media transnasional sebagai barang yang sangat standar, yang diproduksi dalam konteks kapitalis dan memiliki pengaruh besar pada khalayak yang dianggap konsumen pasif. Herbert Schiller, salah satu penulis terkemuka dalam pandangan ini, menegaskan media yang transnasional dan industri komunikasi adalah "ideologically supportive informational infrastructure" kapitalisme global dan agen untuk "promosi, perlindungan dan perluasan sistem dunia modern" yang "menciptakan cara dalam sistem secara keseluruhan. "
Industri-industri dan produk dipandang telah menyebabkan efek negatif yang besar pada seperti keterasingan budaya, homogenisasi, sinkronisasi, dominasi dan penciptaan kebutuhan palsu dan kesadaran. Akademisi terkemuka ini termasuk Herbert Schiller, Smythe, C. Hamelink, Fejes, dan Janus. Untuk teori ketergantungan ini, imperialisme budaya dengan adanya tekanan diposisikan pada satu masyarakat untuk mengadopsi budaya, nilai-nilai, dan gaya hidup lain. Schiller menunjukkan bahwa "masyarakat dibawa ke dalam sistem dunia modern saat stratum mendominasi ditarik, tertekan, dan kadang-kadang terpaksa menyuap dalam membentuk lembaga-lembaga sosial untuk sesuai dengan, atau bahkan mempromosikan, nilai-nilai dan struktur dari pusat yang mendominasi sistem. Istilah seperti "sistem dunia" "masyarakat" dan lain-lain yang dianggap umumnya dipahami, konsep dan gagasan utama dari teori ini adalah satu bangsa mendominasi yang lain. Media memainkan peran sentral dalam menciptakan dan transmisi budaya dominan dalam masyarakat berkembang. Persis sebagaimana dominasi ini dicapai dan dipertahankan yaitu dieksplorasi oleh berbagai pendukung teori itu.

Secara umum, para pendukung teori ketergantungan menegaskan bahwa organisasi media transnasional menentukan cara di mana orang menafsirkan informasi tentang budaya, ide yang berfungsi sebagai asumsi membimbing untuk berpikir imperialis budaya. Ini berarti bahwa kekuatan yang dikembangkan secara aktif berperan dalam mendominasi negara lain, sementara juga menyiratkan negara didominasi bertindak hanya sebagai penonton pasif. Sederhananya E.J. Dionne di New York Times tak lama setelah melakukan serangan terhadap imperialisme budaya Amerika dari Menteri Kebudayaan Prancis Jack Lang: "Untuk para kritikus sayap kiri, budaya Amerika yang populer di seluruh dunia belum tentu karena itu baik, tetapi karena memiliki faktor dibelakangnya yang cukup besar yang berupa sumber daya dari negara yang sangat kaya. "budaya Amerika menembus dunia karena memiliki kekuatan dan uang untuk melakukannya.
Sementara itu, yang lain menganggap popularitas tidak tertandingi dari produk budaya AS yang hanya berakibat dari hukum pasar bebas, dan tidak terpengaruh oleh motif-motif ideologis. Para pendukung paradigma pasar bebas, yang dianggap sebagai pendekatan yang lebih konservatif, menyatakan bahwa hegemoni AS dalam perdagangan budaya berasal dari faktor ekonomi. Pertama, komoditas Amerika memiliki keunggulan ekonomi karena AS mempertahankan anggaran produksi yang besar dan teknologi canggih dan memiliki pasar rumah yang besar dan sangat kompetitif, dan dengan demikian produk asing memiliki waktu yang sulit untuk bersaing. Pendukung terkemuka lainnya dari paradigma ini termasuk De Sola Pool, WH Read, Lee, Boyd, dan Tarle.
Ahli pemikiran aliran ini menyatakan bahwa pasar menghasilkan berdasarkan permintaan konsumen. Menurut logikanya, konsumen global khalayak kooperatif dan partisipatif, dan dengan demikian menentukan penilaian mereka sendiri untuk produk-produk budaya AS. Karena seperti halnnya dilihat sebagai mitra koperasi dalam perdagangan budaya, pendukung pasar bebas bersikeras bahwa produk AS berpengaruh pada pengamat teori. Selain itu, dalam hal ini, baik konsumen dan produsen mendapatkan keuntungan dari perdagangan.
 
Michel Foucault 
Imperialisme budaya, adalah interpretasi filosofis tentang kekuasaan dan konsepnya tentang kepemerintahan. Foucault mendefinisikan kekuasaan sebagai immaterial, sebagai jenis hubungan tertentu antara individu-individu yang ada hubungannya dengan posisi sosial secara strategis yang kompleks berhubungan dengan kemampuan subjek untuk mengontrol lingkungan dan mempengaruhi orang di sekitar itu sendiri. Menurut Foucault, kekuasaan sangat terkait dengan konsepsinya tentang kebenaran . Kebenaran, seperti yang ia definisikan, adalah sistem prosedur untuk memerintahkan produksi, regulasi, distribusi, dan sirkulasi, yang memiliki keterhubungan dengan sistem kekuasaan. Oleh karena itu, melekat dalam sistem kekuasaan, selalu kebenaran yang secara spesifik budaya nya tidak dapat dipisahkan dari ideologi yang sering bertepatan dengan berbagai bentuk hegemoni .
 
Edward Said 
Mendefinisikan imperialism budaya dalam bukunya yang Budaya dan Imperialisme (1993), sekuel Orientalisme, imperialisme kolonial meninggalkan warisan budaya pada saat (sebelumnya) dijajah bangsa, yang tetap dalam peradaban kontemporer mereka, dan bahwa imperialisme budaya dikatakan sangat berpengaruh dalam kekuatan sistem internasional.
Herbert Schiller
Menyatakan Teori imperialisme budaya sebagai negara Barat mendominasi media di seluruh dunia ini. Ini berarti pula, media massa negara Barat juga mendominasi media massa di dunia ketiga. Alasannya, media Barat mempunyai efek yang kuat untuk mempengaruhi media dunia ketiga. Media Barat sangat mengesankan bagi media di dunia ketiga. Sehingga mereka ingin meniru budaya yang muncul lewat media tersebut. Dalam perspektif teori ini, ketika terjadi proses peniruan media negara berkembang dari negara maju, saat itulah terjadi penghancuran budaya asli di negara ketiga.


Bentuk Imperialisme
Menurut Schiller, konsep imperialisme kultural adalah keseluruhan proses dimana sebuah masyarakat dibawa ke dalam sistem dunia modern dan strata yang mendominasi (maksudnya elit) diiming-imingi, ditekan, dipaksa, dan kadang-kadang disuap untuk menjadikan pranata-pranata sosial serasi dengan atau bahkan mendukung nilai dan struktur pusat sistem yang mendominasi. Dalam perkembangan nya, teori imperialism budaya memiliki beberapa transformasi. Dalam hal ini akan membahas beberapa istilah-istilah yang muncul dalam perkembangan teori imperialism budaya. Electronic Colonialism yang didefinisikan oleh Tom McPhail sebagai hubungan suatu ketergantungan yang telah ditetapkan atas aspek impor perangkat keras komunikasi, program software asing (barat) yang dihasilkan, beserta dengan insinyur, teknisi, dan protokol informasi yang terkait,  menetapkan seperangkat norma-norma asing, nilai-nilai, dan harapan yang, berbagai tingkat, dapat mengubah budaya dalam negeri dan proses sosialisasi."
Membahas Imperialisme Communication dapat didefinisikan sebagai proses dimana adanya kepemilikan dan kontrol atas perangkat keras dan perangkat lunak dari media massa serta bentuk komuniasi tergabung dalam satu Negara secara tunggal atau bersama-sama ditaklukan dengan dominasi negara lain dengan resiko yang dapat merusak pada nilai-nilai adat, norma dan budaya. 
Media imperialism selalu digambarkan sebagai suatu proses dimana Negara barat (Amerika dan Eropa barat) memproduksi sebagian besar produk media di dunia, sehingga membuat keuntungan dari penjualan domestik, lalu memasarkan produk di Negara-negara di dunia ketiga dengan biaya yang jauh lebih rendah jika dibandingkan Negara-negara harus dibebani dalam menghasilkan produk sejenis. Screberny-mohammadi menyatakan, imperialism sebagai penaklukan dan kontrol atas satu Negara yang lebih kuat, imperialism budaya menandakan dimensi proses yang melampaui eksploitasi ekonomi atau kekuatan militer dalam sejarah kolonialisme (bentuk imperialism, di mana pemerintah kolonial dijalankan secara langsung oleh orang asing), sistem pendidikan dan media dari banyaknya Negara dunia ketiga yang telah ditetapkan sebagai replica dari masyarakat Inggris, Amerika Serikat, atau Perancis dan membawa nilai-nilai mereka. 

Imperialisme di Indonesia
Dalam perkembangan era globalisasi yang hampir dirasakan oleh seluruh masyarakat dunia, baik negara maju ataupun negara berkembang. Globalisasi merupakan sebuah fenomena yang berhasil melapisi masyarakat internasional dengan melewati batas-batas negara, baik secara langsung ataupun secara tidak langsung. Perdebatan perihal perkembangan globalisasi sudah sering terjadi, baik dari negara yang mengkonsumsi globalisasi tersebut ataupun negara yang menyebarkan nya. Globalisasi akan sangat terasa dampak pengaruh perubahannya terutama bagi negara-negara berkembang, baik secara gaya hidup ataupun lingkungan. Perubahan dunia pasti terjadi, dan globalisasi merupakan dunia yang terhubunga tanpa merasakan adanya batasan (connected world), atau yang McLuhan sebut sebagai “Global Village” (Fakih, 2006; McLuhan, 1994).

Negara Indonesia merupakan salah satu dari negara berkembang yang memiliki kebudayaan beranekaragam. Budaya barat di Indonesia sudah masuk sejak kedatangan bangsa portugis dan disusul bangsa belanda dan jepang. Kedatangan para bangsa penjajah tersebut telah meninggalkan kebudayaan barat. seperti yang dinyatakan oleh Schiller, Imperialisme budaya, Negara-negara berkembang selalu memandang segala sesuatu yang ada di dunia barat sangat lah hebat, sehingga masyarakat negara berkembang akan menirukan/mengkonsumsi produk negara barat. di Indonesia sendiri jelas terlihat bahwa produk/budaya barat telah perlahan menggeser nilai-nilai dan budaya yang dipercaya oleh masyarakat Indonesia. Seperti halnya, kelompok PUNK, konsumsi kendaraan mewah, kebudayaan barat, atau gaya hidup nya.

Imperialisme: Peran Media Massa
Media massa merupakan suatu hal yang sudah sangat dikenal sebagai jalur kehidupan social yang mampu melewati batas-batas negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa media massa berperan penting dalam tercapainya arus informasi yang dimana merupakan salah satu kepentingan dunia barat dalam mendominasi dunia. Dalam hal ini, McQuail menyebutkan terdapat enam perspektif dalam melihat peran media, hal itu tertuang dalam bukunya “Mass Communication Theories (2000: 66):
Pertama

Media massa (Window on event and experience) dipandang sebagai cara yang memungkinkan untuk melihat apa yang sedang terjadi di luar, juga sebagai sarana pembelajaran untuk mengetahui berbagai peristiwa.
Kedua

Media massa sering sekali dianggap sebagai (a mirror of event in society and the world, implying a faithful reflection) cermin berbagai fenomena yang ada di masyarakat dunia. Oleh karena itu, para pengelola media tidak mau menjadi pihak yang disalahkan atas isi media yang penuh dengan kekerasan, konflik, pornografi dan keburukan lainnya, karena memang sudah seharusnya seperti itu berdasarkan faktanya, media berperan sebagai refleksi fakta, terlepas dari suka atau tidak suka. 
Ketiga

Media massa dipandang sebagai filter atau gate keeper yang bertugas untuk menyeleksi dalam menentukan hal-hal untuk diberi perhatian atau tidak. Dalam isi nya, media massa selalu menuangkan suatu issue hangat, informasi, atau hal-hal berdasarkan standar pengelola media massa tersebut. 
Keempat

Media massa dipandang sebagai (guide)/ penunjuk jalan atau interpreter, yang bertugas menerjemahkan dan memberi arahan atas berbagai ketidakpastian, atau alternatif yang beragam.
Kelima

Media massa dipandang sebagai suatu forum untuk mempresentasikan segala sesuatunya tentang informasi dan ide-ide kepada seharusnya, sehingga memunculkan tanggapan dan umpan balik.
Keenam

Media massa disebut juga sebagai interlocutor. Disamping sebagai tempat berjalannya arus informasi, juga sebagai partner komunikasi yang memungkinkan munculnya komunikasi yang interaktif. 
Bentuk realitas yang terjadi pada isi media massa yang memungkinkan atas respond dan sikap yang seharusnya terhadapa objek social. Hal itu membuat masyarakat mempercayai segala hal yang ada di dalam media massa, karena adanya anggapan bahwa media massa berisikan hal-hal realita. Sehingga, informasi yang salah akan berakibat kemunculan gambaran yang salah juga terhadap objek social tersebut. Melihat hal tersebut, maka tentunya media massa harus menyampaikan informasi-informasi yang akurat dan berkualitas.
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Teori Komunikasi Massa: Persamaan Media

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Kesamaan Media.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Kesamaan Media.

Teori Media Ekuasi (The Media Equation Theory) dikemukakan oleh Byron Reeves dan Clifford Nass melalui tulisan mereka yang berjudul The Media Equation: How People Treat Computers, Television, and New Media Like Real People and Places. Keduanya merupakan profesor di jurusan Komunikasi Universitas Stanford Amerika. Melalui serangkaian penelitian yang mereka lakukan, Reeves dan Nass ingin melihat bagaimana komunikasi yang terjadi antara seorang individu dengan media. Hasilnya, berdasarkan teori persamaan media ini (teori ekuasi) Reeves dan Nass menggambarkan persoalan bagaimana orang-orang secara tidak sadar bahkan secara otomatis merespon apa yang dikomunikasikan media, seolah media itu manusia.

Teori persamaan media dari Reeves dan Nass ini mencoba memperlihatkan bahwa media juga bisa diajak berbicara. Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi face to face. Dalam teori persamaan ini, media dianggap sebagai bagian dari kehidupan nyata (media and the real life are the same).

Teori persamaan media ini mempunyai hubungan paralel dengan psikologi sosial Philip Zimbardo yang sempat mengungkap mengenai “not me” sindrom, dimana keberadaan individu tentang kenaifan dirinya dalam menghadapi lingkungan maupun kehidupan sosialnya. Pasalnya, hasil penelitian dari Reeves dan Nass ini juga mengungkap bagaimana orang akan berinteraksi dengan media, meskipun sebenarnya mereka tidak yakin kenapa mereka melakukan interaksi itu.  Semua terjadi begitu saja, bahkan sekalipun interaksi itu memberikan gambaran bahwa yang dilakukan sebenarnya bukan merupakan gambaran karakter dirinya.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini memberikan gambaran yang cukup jelas bagi Reeves dan Nass bahwa, saat berinteraksi dengan media, manusia akan memperlakukan media itu seolah-olah media itu sama dengan manusia. Dalam catatan penelitiaanya, Reeves dan Nass menuliskan:

“When machines are endowed with personality -like characteristic-, people will respond to them as if they have personalities, despite the fact that these individuals will claims that they do not believe the machines actually have personalities.”

Kesamaan interaksi secara interpersonal antara manusia dengan media ini dapat ditemukan dalam berbagai hal di kehidupan sehari-hari. Misalnya saja saat kita sedang menonton acara televisi. Saat pesawat televisi kita ukurannya kecil dan kebetulan suaranya kecil, kita akan mendekat agar mendengarkan apa yang disuarakan oleh pesawat televisi kita. Begitu pula saat sedang berinteraksi dengan orang di sekitar kita. Saat orang yang kita ajak berkomunikasi suaranya kecil atau tidak jelas, pastilah kita akan mendekat agar bisa mendengar suara orang tersebut secara lebih jelas.

Dalam teori persamaan media ini, media seperti televisi dan komputer diberlakukan layaknya aktor sosial. Aturan yang biasanya berlaku dan mempengaruhi perilaku setiap hari individu-individu dalam berinteraksi dengan orang lain relatif sama ketika orang-orang berinteraksi dengan komputer ataupun televisi. Begitu pula dengan persoalan-persoalan sosial. Ketika orang berinteraksi dengan orang lain karena kesamaan visi misi, keyakinan, status sosial, kebutuhan, atau kepercayaan. Interaksi antara orang dengan media juga berlaku seperti itu. Saat kita menonton televisi, kita cenderung memilih tayangan yang memenuhi kebutuhan kita. Saat kita mengkases internet melalui komputer pun, kita cenderung lebih mementingkan kebutuhan dan kepercayaan kita.

Selain hal-hal yang berdekatan dengan kehidupan sosial, secara mengejutkan dalam hasil penelitiannya, sebagaimana dikutip Griffin, Reeves dan Nass menyatakan bahwa, “Media are full partiscipants in our social and natural world.” (Griffin, 2003:405). Bagi Reeves dan Nass, media lebih dari sekedar “tool”. Jika McLuhan mengatakan bahwa media adalah suatu alat, dan kemudian alat itulah yang membentuk kita, namun Reeves dan Nass menyatakan bahwa media lebih dari itu. Bagi mereka yang dinamakan sebagai “tool” sebagai “hardware” yang bisa dibeli di toko. Sedangkan media, selama ini tidak bisa disamakan dengan perangkat keras yang mati. Karena media juga memberikan kontribusi dan pengaruh yang cukup besar bagi kehidupan manusia. Mereka juga memberikan penekanan bahwa yang diberikan melalui televisi, komputer, dan bentuk-bentuk media lainnya adalah sebuah realitas virtual. Oleh karenanya, media bukan hanya sekedar “tool”.

Reeves dan Nass mempercayai bahwa manusia merespon secara sosial dan natural terhadap media karena lambatnya faktor evolusi. Hal inilah yang mereka katakan sebagai “Old brains fooled by new technologies.” Mereka menyatakan bahwa kemampuan otak sudah dikecoh dan mulai tergantikan dengan adanya teknologi-teknologi baru, khususnya teknologi di bidang media. Mereka beranggapan bahwa ketika berhadapan dengan media, tidak ada fungsi yang bersifat netral maupun wilayah anatomis yang didesain untuk membantu manusia membedakan antara berpengalaman dalam bermedia ataupun tidak. 

Pemikiran akan segera menyesuaikan dengan kemauan yang dimaui oleh media. “Thus, the media equation is an unconscious, automatic response-literally a no brainer,” begitu tandas mereka. Dalam gambaran sederhananya, Reeves dan Nass memberikan contoh seperti ketika kita sedang menonton film horor. Saat pertama kali menonton film horor, secara otomatis kita akan mensugesti diri kita dengan mengatakan, “Ini cuma film.” Tapi, meskipun dalam pemikiran awalnya kita sudah mensugesti bahwa ini hanya film, kita tetap akan merespon dengan menonton film itu sampai tuntas. Ketika film itu selesai, maka selesai pula sugesti kita dan ketakutan yang awalnya ingin kita lenyapkan dengan sugesti tadi juga ikut-ikutan lenyap. Setelah menonton, kita tetap akan merasa takut dan teringat-ingat dengan apa yang kita tonton. 

Dari contoh ini kita bisa mendapatkan gambaran bahwa otak kita yang sudah lama ada, “old brain”, bisa didikte oleh new brain yaitu teknologi. Melalui kejadian menonton film horor ini, Reeves dan Nass membuat simpulan bahwa sebenarnya orang-orang sudah mengadopsi strategi untuk menyingkirkan dirinya keluar dari wilayah yang menyamakan media dengan manusia. Namun, karena yang mereka lakukan ini adalah sesuatu yang mentally, maka upaya mewujudkan strategi ini tidak terjadi. Dengan perilaku menusia yang semacam inilah Reeves dan Nass menyatakan bahwa evolusi otak manusia yang lambat menyebabkan manusia memperlakukan teknologi layaknya manusia.

Teori yang dikemukakan oleh Reeves dan Nass ini tergolong dalam teori empiris (positivistik). Berdasarkan penggolongan yang dilakukan oleh Chaffee dan Berger tahun 2007, teori ini masuk dalam kategori teori empiris karena:

1. Teori ini memprediksi bagaimana seseorang memperlakukan media (berdasarkan teori interpersonal) layaknya media itu adalah manusia.

2. Teori ini menjelaskan bahwa pemirsa itu aktif.

3. Teori ini relatif mudah dimengerti.

4. Teori ini termasuk aliran positivis (generalisasi, satu kebenaran, perilaku bisa diprediksi, dan tidak melihat nilai-nilai yang dianut seseorang)

Kritik Atas Media Equation Theory
Meskipun teori dari persamaan media ini cukup menggugah saat pertama kali diutarakan, namun masih patut dipertanyakan pada beberapa konsep yang diusungnya. Griffin menuliskan, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Reeves dan Nass ini bila ditelaah lebih jauh lebih mengindikasikan persoalan-persoalan di ranah psikologi daripada komunikasi. Meskipun pada praktiknya mereka menggunakan kacamata bagaimana interpretasi orang, reaksi orang ketika sedang berinteraksi dengan media, namun pembahasan dan implikasi penelitian ini secara lebih jauh, lebih banyak bergerak di lahan psikologi sosial. Dalam basis penelitiannya, Reeves dan Nass memang bergerak dari konsep one way communication dalam komunikasi interpersonal, namun dalam praktiknya, paradigma stimulus respon dari psikologi sosial yang lebih banyak dimainkan daripada praktik-praktik komunikasinya.

The Media Equation Theory dikemukakan oleh Byron Reeves dan Clifford Nass lewat tulisan-tulisan mereka. Mereka adalah dua orang professor dari Universitas Stanford Amerika. Lewat teori ini Reeves dan Nass mencoba mempelajari hubungan komunikasi yang terjadi antara seorang individu dengan media. Reeves dan Nass mencoba menggambarkan bahwa seorang individu mampu merespon secara otomatis apa yang media itu sampaikan tanpa mereka sadari seolah-olah media tersebut adalah manusia yang bisa diajak bicara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reeves dan Nass, mereka yakin bahwa manusia saat ini memperlakukan media komunikasi seakan-akan mereka itu hidup dan dapat diajak bicara selayaknya manusia dan kita juga dapat merespon ada yang disampaikan oleh media tersebut.

Teori persamaan media dari Reeves dan Nass ini mencoba memperlihatkan bahwa media juga bisa diajak berbicara. Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi face to face. Dalam teori persamaan ini, media dianggap sebagai bagian dari kehidupan nyata.

Reeves dan Nass mengatakan bahwa media equation ini sifatnya sangat basic atau mendasar, jadi, “it applies to everyone, it applies often, and it is highly consequential”.

Beyond Intuition That Protests: “Not Me, I Know a Picture is Not a Person”

Setiap individu sadar bahwa segala hal yang disampaikan oleh media baik itu berupa gambar, tulisan atau apapun adalah bukan hal yang nyata, itu semua hanya gambaran imajiner dari pesan yang hendak disampaikan oleh media tersebut. Setiap individu sadar akan hal itu dan mengatakan “Not Me” sebagai ungkapan kesadarannya, namun disisi lain individu juga merespon pesan-pesan yang disampaikan oleh media tersebut secara sosial dan alami seolah-olah gambar-gambar dan tulisan-tulisan itu nyata layaknya kita sedang melakukan interaksi interpersonal dengan seseorang.

Old Brains Fooled By New Technologies

Menurut Reeves dan Nass, otak manusia terlibat hanya dalam aktivitas dan perilaku sosial, dan melihat semua objek yang dirasakan adalah benda nyata. Jadi dalam hal ini Reeves dan Nass mengungkapkan bahwa otak manusia cenderung akan menganggap nyata hal apapun yang dirasakannya dan meresponnya. 

Proving The Equation

1. Interpersonal Distance 

Lewat sebuah penelitian dihasilkan bahwa jarak antara individu dengan media akan mempengaruhi perubahan emosi, sikap, dan gesture dari seseorang individu dalam merespon apa yang disampaikan oleh media tersebut.
2. Similarity and Attraction

Menurut Reeves dan Nass, ketika mesin dilengkapi dengan personality-like characteristics, orang akan merespons mesin seolah-olah benda itu punya personality. Meskipun orang-orang ini menyatakan bahwa mereka tidak percaya mesin benar-benar punya kepribadian.
3. Source Credibility

Kredibilitas adalah salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam komunikasi, seseorang akan lebih percaya atau yakin dengan pesan yang disampaikan oleh orang yang memiliki kredibilitas tinggi dibanding dengan yang memiliki kredibilitas rendah, Begitu juga dengan media, seorang individu akan lebih yakin kebenaran dari sebuah pesan atau berita yang disampaikan oleh sebuah media dari pada apa yang dikatakan oleh individu lain, yang tentunya keduanya disertai dengan bukti-bukti.

Salah satu contoh nyata penerapan teori ini dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika menonton sebuah film drama yang menguras air mata, manusia sadar bahwa itu hanyalah sebuah film dan bukan kenyataan, namun otak manusia merespon hal tersebut seolah-olah itu adalah sebuah kenyataan sehingga kita akan meneteskan air mata. Manusia mampu untuk mensugestikan diri mereka sendiri bahwa semua itu adalah bukan hal yang nyata namun manusia tidak mampu melakukannya secara konsisten dan terus menerus apabila hal itu terjadi tepat dihadapannya.

CATATAN MAHASISWA BAB VII
BAB X

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

KEHENINGAN (SPIRAL OF SILINCE)
PERTEMUAN

Kesepuluh.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Keheningan.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Keheningan.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori keheningan.
Spiral of Silence (keheningan) adalah salah satu bagian dari teori komunikasi massa, yang secara bahasa arti dari “Spiral adalah lingkaran atau perputaran” dan “Silence bermaknakan diam atau sunyi”. sedang menurut ilmu komunikasi bahwa Spiral of Silence adalah salah satu dari teori komunikasi massa yang ketika seorang atau individu memiliki opini tentang berbagai isu, akan tetapi, ketakutan akan terisolasi menentukan apakah individu itu akan mengekspresikan opini-opininya secara terbuka atau tidak. Untuk meminimalkan kemungkinan terisolasi, individu-individu itu kemudian akan mencari dukungan bagi opini mereka dari lingkungannya, terutama dari media massa. 

Dengan demikian posisi yang tadinya minoritas bisa berkembang menjadi lebih mendekati mayoritas karena mereka sudah mendapat dukungan. Namun selama dukungan tidak diperoleh atau dianggap tidak memadai mereka akan tetap merasa sebagi minoritas dan akan terus memilih untuk mencari jalan aman dengan menyembunyikan opininya (menerima opini kelompok mayoritas).



Teori Spiral of Silence juga dapat diuraikan sebagai: kelompok minoritas yang memiliki opini tentang berbagai isu. Akan tetapi, ketakutan akan itu terisolasi akan menentukan apakah opini kelompok minoritas mengekspresikan opininya secara umum. Untuk meminimalkan kemungkinan terisolasi, kelompok kecil itu mencari dukungan bagi opini mereka dari lingkungannya, terutama dari media massa. Spiral of silence opini yang merupakan yang dominant: fenomena yang melibatkan jalur komunikasi media dan pribadi. Media mengumumkan sudut pandang menonjol. media Individu selanjutnya mengungkapkan opini mereka atau tidak bergantung pada mengikuti opini yang diungkapkan dan spiral tersebut berlanjut. Teori spiral of silence dapat dianggap sebagai bagian dari tradisi sosiopsikologis karena penekanannya pada apa yang dilakukan oleh manusia dalam menanggapi situasi yang mereka hadapi, dan yang menarik dari teori spiral of silence ini adalah interaksi yang kompleks antara pernyataan masyarakat.
Sejarah Lahirnya Spiral Theory
Teori ini petama kali dicetuskan oleh Elisabeth Noelle Neumann Ia adalah ilmuwan politik Jerman. Neumann (1974) memperkenalkan spiral keheningan sebagai upaya untuk menjelaskan di bagian bagaimana opini publik dibentuk. Teori spiral keheningan merupakan satu dari sedikit teori komunikasi yang berfokus pada opini publik. berpijak pada opini publik, Noelle-Neumann pada tahun 1993 mengingatkan, bahwa banyak dari populasi menyesuaikan prilakunya pada arah media teori ini telah dinyatakan sebagai dasar yang penting dalam memelajari kondisi manusia.

Timbulnya Teori Spiral of Silence individu penggambaran media dan opini Teori spiral of silence ini muncul karena individu pada umumnya berusaha untuk menghindari isolasi, dalam arti sendirian mempertahankan sikap atau keyakinan tertentu. Oleh karenanya orang akan mengamati lingkungannya untuk mempelajari pandangan-pandangan mana yang bertahan dan mendapatkan dukungan dan mana yang tidak dominan atau populer, maka ia cenderung kurang berani mengekspresikan terisolasi tersebut.

Elizabeth Noelle-Neumann, merumuskan sebuah teori dari hasil penelitiannya yang dilakukan bertahun-tahun secara intensif tentang korelasi antara terpaan media massa dan pembentukan opini publik. Hingga kini teori tersebut banyak dijadikan rujukan oleh mahasiswa dan peminat komunikasi massa di seluruh dunia. Nama teori tersebut ialah “Spiral of Silence” yang secara ringkas menjawab pertanyaan mengapa orang-orang dari kelompok monoritas sering merasa perlu untuk menyembunyikan pendapat dan pandangannya ketika berada dalam kelompok mayoritas.

Inti dari teori ini berfokus pada apa yang terjadi ketika orang-orang menyatakan opininya mengenai topik yang telah didefinisikan oleh media bagi khalayak. Orang yang yakin bahwa mereka memiliki sudut pandang minoritas terhadap isu-isu publik akan menarik diri dan diam di belakang yang mana komunikasi mereka dibatasi. Orang enggan untuk mengekspresikan pandangan minoritas mereka, terutama karena takut dikucilkan. Sedangkan mereka yang memiliki sudut pandang mayoritas akan lebih terdorong untuk bersuara.

Media mayoritas sendiri dan akan berfokus pada pandangan Ini meremehkan opini pandangan yang minoritas. membuat minoritas menjadi lebih tidak telibat dalam mengkomunikasikan mereka menyebabkan munculnya spiral komunikasi yang bergerak ke bawah. Individu dalam kaum minoritas pun akhirnya akan menilai pengaruh mereka secara berlebihan dan makin tidak berani dalam berkomunikasi. Teori ini secara unik menyilangkan opini publik dan media.

Opini publik di sini merujuk pada sentimen kolektif dari sebuah populasi terhadap subjek tertentu. Media seringkali menentukan subjek apa yang menarik bagi khalayak dan membuatnya menjadi kontroversial. Dengan demikian, ada beberapa hal yang perlu kita catat sebagai asumsi ketika muncul berbagai opini di tengah masyarakat dalam kaitannya dengan sebuah peristiwa, yakni bahwa:

1. Individu memiliki opini tentang berbagai isu. Akan tetapi, ketakutan akan terisolasi menentukan apakah individu itu akan mengekspresikan opini-opininya secara umum. Untuk meminimalkan kemungkinan terisolasi, individu-individu itu mencari dukungan bagi opini mereka dari lingkungannya, terutama dari media massa.
2. Media massa–dengan bias kekiri-kirian mereka–memberikan interpretasi yang salah pada individu-individu itu tentang perbedaan yang sebenarnya dalam opini publik pada berbagai isu. Media mendukung opini-opini kelompok kiri dan biasanya menggambarkan kelompok tersebut dalam posisi yang dominan.
3. Sebagai akibatnya, individu-individu itu mungkin mengira apa yang sesungguhnya posisi mayoritas sebagai opini suatu kelompok minoritas Dengan berlalunya waktu, maka lebih banyak orang akan percaya pada opini yang tidak didukung oleh media massa itu, dan mereka tidak lagi mengekspresikan pandangan mereka secara umum karena takut akan terisolasi.
4. Selama waktu tersebut, karena ‘mayoritas yang bisu’ tetap diam, ide minoritas mendominasi diskusi. Yang terjadi kemudian, apa yang pada mulanya menjadi opini minoritas, di kemudian hari dapat menjadi dominan. Begitu pula sebaliknya.

Noelle-Newman (1984) menyatakan bahwa kekuatan media massa untuk menjadikan opini sebagai dominan diperoleh dari:

1. Kehadirannya di mana-mana (ubiquity)

2. Pengulangan pesan yang sama dalam suatu waktu (kumulasi)

3. Konsensus tentang nilai-nilai kiri di antara mereka yang bekerja dalam media massa, yang kemudian direfleksikan dalam isi media massa.

Alasan Mengapa Kelompok Minoritas Memilih Diam Dalam Mayoritas, Alasan sederhana dalam kasus ini adalah adanya keinginan manusia untuk dapat hidup bersosialiasi dengan masyarakat. Manusia mempunyai kebutuhan mendasar sebagai makhluk sosial yang butuh interaksi dengan sesamanya. Apabila dalam kelompok masyarakat, seseorang kemudian tidak menyetujui opini mayoritas yang ada, bukan tidak mungkin individu tersebut akan terisolasi. Orang tersebut akan dianggap aneh, pemberontak dan tidak mengikuti keinginan masyarakat pada umumnya. Mereka kemudian akan dianggap sebagai kalompok yang tidak mengenal kelompoknya sendiri. Terlebih lagi, dampak jangka panjangnya, mereka tidak akan diterima oleh masyarakat.


Teori spiral keheningan menyadarkan gagasan pada tiga asumsi dasar dan berdasarakan penjelasan mengenai opini publik sebagai latar belakangnya, yaitu:
Asumsi Pertama 
Masyarakat yang menyatakan bahwa memiliki kekuasaan terhadap pandangan yang menyimpang dan tidak ingin menyesuaikan pendapatnya dengan ancaman terisolasi. Spiral kesunyian disebabakan ada perasaan takut atau terkucil dari lingkungan yang berbeda pendapat. Teori ini bukan sekedar ikut ikutan atau berada pada pihak yang menang, tetapi berusaha untuk menghindari dari situasi yang teriolasi dari kelompok sosialnya.
Asumsi Kedua 

Perasaan khawatir akan terisolasi menyebabkan individu harus mengukur iklim pendapat sepanjang waktu. Teori spiral kebisuan memberikan argumentasi bahwa orang selalu bertindak sebagai penilai iklim opini publik orang mengetahui pendapat atau pandangan mana yang populer yang lebih banyak diterima dan pandangan mana tidak banyak diterima orang. Hal tersebut disebut dengann istilah kuasi statistik yaitu adanya perasaan yang cukup meyakinkan dalam diri seseorang bahwa suatu pendapat atau pandangan tertentu adalah yang paling banyak mendapat dukungan atau diterima, walaupun hal tersebut belum dapat dibukti secara ilmiah selain itu juga orang mempunyai kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap arah pembicaraan seseorang apakah mendukung atau menolak suatu pendapat.
Asumsi Tiga 
Evaluasi atas opini publik akan mempengaruhi pendapat dan perilaku masyarakat. Neolle-neumann percaya bahwa orang tidak suka mendiskusikan topik-topik yang tidak memiliki dukungan mayoritas. Teori ini juga menunjukan sifat yang tidak suka debat atau menghindari perdebatan. Kecuali terpakasa, orang biasanya tidak suka mengemukakan pribadinya kepada pendapat yang berbeda atau bertentangan dengan banyak pendapat. Namun demikian spiral keheningan menjadi faktor yang cukup dominan dalam menentukan apakan seseorang hendak menyatakan pendapatnya ataukan tidak, dan menurut beberapa reset, faktor spiral kebisuan ini memiliki pengaruh yang cukup besar.
CATATAN MAHASISWA BAB VIII
BAB XI

TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

KETERGANTUNGAN MEDIA

PERTEMUAN

Kesebelas.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: Ketergantungan Media.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Ketergantungan Media

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Ketergantungan Media
Teori ini menyebutkan bahwa kepercayaan individu pada media berkembang, saat kebutuhan informasional seseorang pada hal tertentu tidak dapat dijumpai melalui pengalaman langsung. Dalam teori ini terdapat anggapan bahwa audience bergantung pada informasi medua untuk memenuhi dan mencapai tujuan, sebuah pendekatan yang konsisten dengan gagasan dasar dari model penggunaan. Menurut Little John ada dua sumber variasi tingginya ketergantungan yang dialmi seseorang, yakni: 
1. Jumlah dan sentralitas dari fungsi-fungsi informasi yang diajikan.
2. Stabilitas sosial. 

Dependensi dimaksud terhubung dengan pengaruh media yaitu semakin penting bagi seorang individu, semakin berpengaruh media yang digunakan tersebut. Masyarakat percaya, informasi media baik itu hiburan, norma dan nilai sebagai suatu komoditas berharga, sehingga teori ini mengakui dependensi sangat berbeda dari indivud satu dengan yang lain, dari satu kelompok dan bahkan dari suatu budaya ke budaya lain.


Untuk lebih memahami substansi teori ini berikut akan dipaparkan sejumlah asumsi pokok yang mendasari teori ini sebagai berikut:

1. Jika media mempengaruhi masyarakat, hal itu karena media memenuhi keubutuhan dan keinginan audience, bukan karena media menggunakan beberapa pengawasan pada individu.

2. Orang menggunakan media dalam bagian yang besar menentukan berapa banyak media akan mempengaruhi mereka, misalnya, semakin audience tergantung pada informasi dari media, semakin besar kemungkinan media akan mempengaruhi sikap, kepercayaan, dan bahkan tingkah laku audience.
3. Karena peningkatan kompleksitas masyarakat modern, kita bergantung banyak pada media untuk membantu memahami dunia kita, membantu kita membuat keputusan yang memperkenankan kita menanggukangi kehidupan dengan lebih baik.
4. Individu yang memiliki kebutuhan yang lebih banyak akan informasi, pelarian atau fantasi akan lebih dipengaruhi oleh media dan mempunyai ketergantungan media yang lebih besar.

Penjelasan dari teori ini bahwa kita akan memahami dan bahkan mengalami dunia luas melalui media. Apa yang seseorang pelajari mengenai dunia melalui pengalaman langsung mereka akan dipengaruhi oleh media, dan dibentuk oleh isi media. Singkatnya, dependensi (media) dimaksud berhubungan dengan kompleksitas masyarakat dimana seseorang tinggal, dengan menyediakan sejumlah fungsi esensial informasi yang berguna. Atau semakin penting seorang individu pada media bagi kebutuhannya, semakin terikat indivud tersebut.


Selanjutnya Ball-Rokeach dan Melvin DeFleur mengatakan, dependesi media tersusun pada rangkaian kesatuan dari individu yang secara penuh bergantung pada media untuk memuaskan kebutuhan mereka. Seperti yang dikemukakan Shaw&McComb, menunjukan konsep serupa dengan kebutuhan mereka akan orientasi. Bahwa setiap individu menampilkan perbedaan pada tiap kategori pada dependensi media. Teori ini beramsumsi bahwa sebagian besar individu merupakan dependensi media saat keadaan membutuhkan informasi yang cepat dan akurat. Interaksi yang kompleks pada individu, kelompok dan masyarakat, konteks soial, sering mendongkrak tingkat dependensi. Tidak terkecuali pada masa konflik dan ketidakpastian pun, kebutuhan akan informasi meningkat dan dependensi pada media juga naik.

Sebaliknya pada masa ketenangan (stabilitas) secara relative audience kurang percaya pada media sebagai pedoman. Sebagai contoh pada saat tragedi WTC di New York, tingkat ketergantungan pada media saat itu tinggi, hanya untuk mendapatkan informasinya. Drngan ketergantungan pada tipe tujuan informasi yang dimiliki seseorang , ia mungkin memilih satu medium khusus diatas lainnya. Pendek kata, media yang berbeda membutuhkan tingkatan yang berbeda dalam usaha untuk memuaskan tujuan informasional seseorang. Sebagai contoh, seorang akan lebih suka mendapatkan infomrasi dari televise karena kecepatannya, visualisasi pesannya, tetapi karena media tidak cukup tersedia (dikantor atau mobil), justru media lain (radio) yang menjadi pilihan.

Selain teori ketergantung media memiliki pengaruh yang kuat pada individu, kelompok dan masyarakat dalam hal-hal tertentu dalam pemenuhan kebutuhan khalayaknya, teori ini juga menyatakan bahwa informasi yang diterima khalayak akan menbangkitkan kepercayaan, keyakinan, bahkan meneguhkan apa yang salami ini dianggap kabur.

Pemikiran terpenting dari teori ini adalah bahwa dalam masyarakat modern, audience menjadi tergantung pada media masa sebagai sumber inrformasi bagi pengetahuan tentang dan orientasi kepada, apa yang terjadi dalam masyarakatnya. Jenis dan tingkat ketergantungan akan dipengaruhi oleh sejumlah kondisi struktural, meskipun kondisi terpenting terutama berkaitan dengan tingkat perubahan, konflik atau stabilnya masyarakat tersebut. Hal lainnya yang perlu dipahami berkaitan dengan apa yang dilakukan media dalam melayani berbagai fungsi informasi, yakni media menimbulkan efek-efek tertentu berupa kognitif, affektif dan behavior kepada indivud, kelompok dan masyarakat. Dengan demikian teori ini menjelaskan saling hubungan antar tiga perangkat variabel utama yakni, sistem sosial, sistem media dan audience, serta menentukan jenis, efek tertentu sebagai hasil interaksi antara ketiga variabel tersebut.

Lebih jauh Ball-Rokeach dan DeFleur mengemukakan bahwa ketiga komponen yaitu, sistem sosial (masyarakat), audience dan sistem media, saling berhubungan satu dengan lainnya, meskipun sifat hubungan ini berbeda antara masyarakat satu dengan lainnya. Setiap komponen dapat pula memiliki cara yang beragam yang secara langsung berkaitan dengan perbedaan efek yang terjadi. Seperti misalnya : sistem sosial akan berbeda-beda (bervariasi) sesuai dengan tingkat stabilitasnya. Acap kali sistem sosial yang stabil akan mengalmai masa-masa krisis. Dengan perkataan lain, sistem sosial yang telah mapan dapat mengalami tantangan legitmiasi dan ketahanannya secara mendasar. Dalam kondisi seperti ini akan muncul kecenderungan untuk mendefinisikan hal-hal baru, penyesuaian sikap, menegaskan kembali nilai-nilai yang telah baku, atau mempromosikan nilai-nilai baru yang kesemuannya menstimulasi proses pertukaran informasi.

Sementara pada tingkat audience, mengalami hubungan yang beragam dengan sistem sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi. Sejumlah kelompok mungkin mampu bertahan sedangkan lainnya akan lenyap. Demikian pula dengan keragaman ketergantungan pada media massa sebagai sumber informasi. Pada umumnya kelompok elit dalam masyarakat akan memilih lebih banyak kendali terhadap media, lebih banyak akses kedalamnya, dan tidak terlalu tergantung pada media jika dibandingkan masyarakat kebanyakan. Sementara kelompok elit cenderung untuk memiliki akses kepada sumber informasi lain yang telah cakap dan kompeten, non elit terpaksa tergantung pada media massa atau sumber informasi perorangan yang biasanya kurang memadai.

Sedangkan pada tingkat media,  media massa memiliki keragaman dalam kuantitas, persebaram, reliabilitas, dan otoritas. Untuk kondisi tertentu atau dalam masyarkat tertentu media massa akan lebih berperan dalam memberikan informasi sosial-politik, dibandingkan dalam kondisi atau masyarakat lainnya. Selajnutnya , terdapat  pula keragaman fungsi dari media massa untuk memenuhi berbagai kepentiugan , selera, kebutuhan dan sebagainya.

Namun yang perlu dicermati, berbagai perspektif seperti yang telah disinggung pada bagian awal makalah ini, bahwa menyadari teori ini memiliki daya penetrasi pada khalayaknya yang kuat, tidak akan menutup kemungkinan , teori ini aka tereduksi akibat kejenuhan terhadap media, atau meminjam istilah analisi media Kirsten Drotner sebagai “ masyarakat panic media”.
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TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

PEMBELAJARAN SOSIAL

PERTEMUAN

Kesebelas.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: pembelajaran sosial.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori pembelajaran sosial.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori pembelajaran sosial.
Teori belajar sosial terkenal dengan sebutan teori observational learning, ‘belajar observasional/dengan pengamatan’  itu (Presly & McCormick 1995 cit Syah 2005) adalah teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. Tokoh utama teori ini adalah Albert Bandura. Bandura memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata efleks otomatis dan stimulus (S-R bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri (Syah, 2005).

Menurut Psikolog Albert Bandura dan rekan-rekannya, suatu bagian utama dari pembelajaran manusia terdiri atar belajar observasional, yang mana merupakan pembelajaran dengan cara melihat perilaku orang lain, atau model. Karena pendasarannya pada observasi terhadap orang lain-fenomena sosial-sudut pandang yang diambil oleh Bandura ini sering disebut dengan pendekatan kognisi sosial tentang belajar.(Bandura, 1999, Feldman, 2012).

Santrock (2009), mengemukakan bahwa pembelajaran observasional adalah pembelajaran yang meliputi perolehan keterampilan, strategi dan keyakinan dengan cara mengamati orang lain. Wortman et al (2004) menyatakan bahwa melalui pembelajaran observasional kita peroleh representasi kognitif dari pola perilaku lainnya, yang kemudian dapat berfungsi sebagai model untuk perilaku kita sendiri. Teori kognitif sosial menyatakan bahwa banyak dari kebiasaan cara kita menanggapi gaya kepribadian kita telah dipengaruhi oleh belajar observasional.

Prinsip dasar belajar hasil temuan Bandura termasuk belajar sosial dan moral. Menurut Barlow (1985), sebagian besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalaui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modelling). Dalam hal ini seorang siswa belajar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang atau sekelompok orang mereaksi atau merespons sebuah stimulus tertentu. Siswa juga dapat mempelajari respons-respons baru dengan cara pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain. (Syah, 2005)

Pembelajaran observasional memiliki relevansi kelas tertentu, karena anak-anak tidak melakukan apa yang orang dewasa suruh untuk mereka lakukan, melainkan apa yang mereka lihat orang dewasa lakukan. Jika asumsi Bandura benar, guru dapat kekuatan ampuh dalam membentuk perilaku siswa mereka dengan perilaku mengajar yang mereka demonstrasikan di kelas. Pentingnya model terlihat dalam penafsiran Bandura tentang apa yang terjadi sebagai akibat dari mengamati orang lain:

1. Pengamat dapat memperoleh tanggapan baru.

2. Pengamatan model dapat memperkuat atau memperlemah tanggapan yang ada.

3. Pengamatan model dapat menyebabkan munculnya kembali respon yang tampaknya dilupakan. (Elliot et al, 2000)  

Pendekatan teori belajar sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa ditekankan pada perlunya conditioning (pembiasaan merespons) dan imitation (peniruan). 

1. Conditioning. Menurut prinsip-prinsip kondisioning, proses belajar dalam mengembangkan perilaku dan moral pada dasarnya sama dengan prosedur belajar dalam mengembangkan perilaku-perilaku lainnya, yakni dengan reward dan punishment.
2. Imitation. Prosedur lain yang juga penting dan menjadi bagian yang integral dengan prosedur-prosedur belajar menurut teori belajar sosial ialah proses imitasi atau peniruan. Dalam hal ini, orang tua dan guru seyogyanya memainkan peran penting sebagai model atau tokoh yang dijadikan contoh perilaku sosial dan moral bagi siswa (Syah, 2005)

Elemen-elemen Observational Learning
Bandura (1986) mengatakan bahwa observational learning mencakup empat elemen yaitu memperhatikan, menyimpan informasi atau kesan, menghasilkan perilaku dan termotivasi untuk mengulangi perilaku itu.

1. Atensi. Untuk belajar melalui observasi, kita harus memperhatikan. Dalam pengajaran, Anda harus memastikan bahwa siswa memperhatikan fitur-fitur kritis pelajaran dengan membuat presentasi yang jelas dan menggarisbawahi poin-poin penting. 
2. Retensi. Untuk meniru perilaku seorang model. Anda harus mengingatnya. Hal ini melibatkan representasi tindakan mdoel itu secara mental dengan cara-cara tertentu, mungkin sebagai langkah-langkah verbal.
3. Produksi. Begitu kita “tahu” bagaimana perilaku seharusnya terlihat dan ingat elemen-elemen atau langkah-langkahnya, kita mungkin tetap belum dapat melakukannya dengan lancar.
4. Motivasi dan Reinforcement. Teori pembelajaran sosial membedakan antara perolehan dan perbuatan. Kita mungkin memperoleh sebuah keterampilan atau perilaku baru melalui observasi, tetapi kita mungkin tidak melakukan perbuatan itu sampai ada motivasi atau insentif untuk melakukannya. Reinforcement dapat memainkan beberapa peran dalam observational learning. (Woolfolk, 2008).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Observational Learning
Schunk (2004) mengemukakan ada enam faktor yang mempengaruhi observational learning, yaitu:

1. Status Perkembangan

Peningkatan dan perkembangan, termasuk pemusatan perhatian yang lebih lama dan kapasitas untuk memproses informai yang semakin meningkat, menggunakan berbagai strategi, membandingkan kinerja dengan representasi ingatan, dan mengadopsi motivator-motivator intrinsik.
2. Prestise dan Kompetensi Model

Pengamat memberi perhatian yang lebih besar pada model-model yang kompeten dan berstatus tinggi. Konsekuensi perilaku yang dijadikan model memberikan informasi tentang nilai fungsional. Pengamat berusaha mempelajari tindakan yang mereka yakini sebagai tindakan yang perlu mereka lakukan.
3. Vicarious Consequences
Konsekuensi yang dialami model memberikan informasi tentang kesesuaian antara perilaku dan kemungkinan hasil tindakannya.

4. Ekspektasi Hasil

Pengamat lebih berkemungkinan untuk melakukan tindakan yang dimodelkan yang mereka yakini tepat dan akan menghasilkan sesuatu yang rewarding.   
5. Menetapkan tujuan

Pengamatan akan cenderung memperhatikan model-model yang memperlihatkan perilaku-perilaku yang membantu pengamat dalam mencapai tujuannya. 
6. Efikasi Diri

Pengamat memperhatikan model bila percaya bahwa dirinya mampu mempelajari tau melakukan perilaku yang dimodelkan. Observasi terhadap model yang mirip mempengaruhi efikasi diri.

Aplikasi Teori Pembelajaran Sosial
Menurut Mahmud (2009), aplikasi teori belajar sosial menyangkut tiga hal yaitu karakteristik siswa, proses kognitif dan pengajaran, dan konteks sosial bagi belajar.

1. Karakteristik Siswa

Perbedaan individual, kesiapan dan motivasi untuk belajar adalah karakteristik-karakteristik siswa yang berinteraksi dalam pengajaran.
2. Perbedaan individual

Para siswa berbeda-beda dalam kemampuan mereka mengabstraksi, mengkodekan informasi, mengingat dan melakukan perbuatan yang dilihatnya. Disamping itu mereka juga berbeda dalam kemampuan menerima model, tingkah laku yang diamati oleh seseorang dengan sepenuh hati dan asyik oleh orang lain mungkin dianggapnya sebagai sesuatu yang membosankan.

3. Kesiapan

Taraf perkembangan siswa dan kemampuan menerima model tertentu merupakan dua faktor utama yang menentukan kemampuannya untuk melakukan kegiatan belajar dengan jalan mengamati. Persepsi siswa dan derajat reinforcement yang diperkirakan akan dieproleh mempengaruhi apakah siswa tersebut akan menaruh perhatian terhadap model tersebut ataukan tidak.
4. Motivasi

Meskipun beberapa aktivitas dilakukan untuk memperoleh reinforcement langsung (misalnya aktivitas yang didorong oleh perasaan dahaga, lapar, dan sakit), namun sumber utama motivasi itu pada dasarnya ialah kognisi.

Disadarinya konsekuensi-konsekuensi yang bakal terjadi bagi tingkah laku-tingkah laku tertentu. Menurut bandura, pengalaman-pengalaman masa lalu melahirkan harapan-harapan bahwa tingkah laku-tingkah laku tertentu:

1. Akan membuahkan keuntungan-keuntungan yang bernilai.

2. Akan tidak mempunyai efek-efek yang berharga.

3. Akan mencegah kemungkinan terjadinya kesulitan

Self motivation karena di dalamnya terdapat penentuan standar dan cara menilai diri sendiri. Motivasi ini berkembang sebagai bagian dari sistem pengaturan diri.
Proses kognisi dan pengajaran

Pemindahan hasil belajar (transfer of learning), mengembangkan keterampilan-keterampilan belajar-cara belajar dan mengajarkan pemecahan masalah adalah isu-isu penting bagi pendidikan.

Konteks sosial bagi belajar

Teori belajar sosial mengemukakan gagasan mengenai belajar dalam situasi yang dialami dimana seseorang belajar dari orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Mengamati berbagai macam model (seperti model-model dalam keluarga, televisi, film) dan reinforcement yang diberikan oleh teman sebaya dan oleh pihak lain, kesemuanya berpengaruh penting terhadap belajar. Menurut teori belajar sosial, belajar di dalam masyarakat yang berorientasi pada media memperluas cakrawala dan jangkauan belajar di dalam kelas, secara lembut dan tidak memaksa.
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Keduabelas.
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Teori Komunikasi Massa: Divusi Inovasi.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teori Divusi Inovasi.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori Divusi Inovasi.
Munculnya Teori Difusi Inovasi dimulai pada awal abad ke-20, tepatnya tahun 1903, ketika seorang sosiolog Perancis, Gabriel Tarde, memperkenalkan Kurva Difusi berbentuk S (S-shaped Diffusion Curve). Kurva ini pada dasarnya menggambarkan bagaimana suatu inovasi diadopsi seseorang atau sekolompok orang dilihat dari dimensi waktu. Pada kurva ini ada dua sumbu dimana sumbu yang satu menggambarkan tingkat adopsi dan sumbu yang lainnya menggambarkan dimensi waktu.
Pemikiran Tarde menjadi penting karena secara sederhana bisa menggambarkan kecenderungan yang terkait dengan proses difusi inovasi. Rogers (1983) mengatakan, Tarde’s S-shaped diffusion curve is of current importance because “most innovations have an S-shaped rate of adoption”. Dan sejak saat itu tingkat adopsi atau tingkat difusi menjadi fokus kajian penting dalam penelitian-penelitian sosiologi.
Pada tahun 1940, dua orang sosiolog, Boyce Ryan dan Neal Gross, mempublikasikan hasil penelitian difusi tentang jagung hibrida pada para petani di Iowa, Amerika Serikat. Hasil penelitian ini memperbarui sekaligus menegaskan tentang difusi inovasimodel kurva S. Salah satu kesimpulan penelitian Ryan dan Gross menyatakan bahwa “The rate of adoption of the agricultural innovation followed an S-shaped normal curve when plotted on a cumulative basis over time.”
Perkembangan berikutnya dari teori Difusi Inovasi terjadi pada tahun 1960, di mana studi atau penelitian difusi mulai dikaitkan dengan berbagai topik yang lebih kontemporer, seperti dengan bidang pemasaran, budaya, dan sebagainya. Di sinilah muncul tokoh-tokoh teori Difusi Inovasi seperti Everett M. Rogers dengan karya besarnya Diffusion of Innovation (1961); F. Floyd  Shoemaker yang bersama Rogers menulis Communication of Innovation: A Cross Cultural Approach (1971) sampai Lawrence A. Brown yang menulis Innovation Diffusion: A New Perpective (1981).
Esensi Teori

Teori Difusi Inovasi pada dasarnya menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu kepada sekelompok anggota dari sistem sosial. Hal tersebut sejalan dengan pengertian difusi dari Rogers (1961), yaitu “as the process by which an innovation is communicated through certain channels over time among the members of a social system.” Lebih jauh dijelaskan bahwa  difusi adalah suatu bentuk komunikasi yang bersifat khusus berkaitan dengan penyebaranan pesan-pesan yang berupa gagasan baru, atau dalam istilah Rogers (1961) difusi menyangkut “which is the spread of a new idea from its source of invention or creation to its ultimate users or adopters.”  
Sesuai dengan pemikiran Rogers, dalam proses difusi inovasi terdapat 4 (empat) elemen pokok, yaitu:
1. Inovasi; gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan individu yang menerimanya. Jika suatu ide dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi untuk orang itu. Konsep ’baru’ dalam ide yang inovatif tidak harus baru sama sekali.
2. Saluran komunikasi; ’alat’ untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber kepada penerima. Dalam memilih saluran komunikasi, sumber paling tidakperlu memperhatikan (a) tujuan diadakannya komunikasi dan (b) karakteristik penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling tepat adalah saluran interpersonal.
3. Jangka waktu; proses keputusan inovasi, dari mulai seseorang mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya, dan pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam (a) proses pengambilan keputusan inovasi, (b) keinovatifan seseorang: relatif lebih awal atau lebih lambat dalammenerima inovasi, dan (c) kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial.
4. Sistem sosial; kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama    
Lebih lanjut teori yang dikemukakan Rogers (1995) memiliki relevansi dan argumen yang cukup signifikan dalam proses pengambilan keputusan inovasi. Teori tersebut antara lain menggambarkan tentang variabel yang berpengaruh terhadap tingkat adopsi suatu inovasi serta tahapan dari proses pengambilan keputusan inovasi. Variabel yang berpengaruh terhadap tahapan difusi inovasi tersebut mencakup: 
1. Atribut inovasi (perceived atrribute of innovasion)
2. Jenis keputusan inovasi (type of innovation decisions)
3. Saluran komunikasi (communication channels)
4. Kondisi sistem sosial (nature of social system),
5. Peran agen perubah (change agents).  
Sementara itu tahapan dari proses pengambilan keputusan inovasi mencakup:
1. Tahap Munculnya Pengetahuan (Knowledge) ketika seorang individu (atau unit pengambil keputusan lainnya) diarahkan untuk memahami eksistensi dan keuntungan/manfaat dan bagaimana suatu inovasi berfungsi.
2. Tahap Persuasi (Persuasion) ketika seorang individu (atau unit pengambil keputusan lainnya) membentuk sikap baik atau tidak baik.
3. Tahap Keputusan (Decisions) muncul ketika seorang individu atau unit pengambil keputusan lainnya terlibat dalam aktivitas yang mengarah pada pemilihan adopsi atau penolakan sebuah inovasi.
4. Tahapan Implementasi (Implementation), ketika sorang individu atau unit pengambil keputusan lainnya menetapkan penggunaan suatu inovasi.
5. Tahapan Konfirmasi (Confirmation), ketika seorang individu atau unit pengambil keputusan lainnya mencari penguatan terhadap keputusan penerimaan atau penolakan inovasi yang sudah dibuat sebelumnya. 
Kategori Adopter
Anggota sistem sosial dapat dibagi ke dalam kelompok-kelompok adopter (penerima inovasi) sesuai dengan tingkat keinovatifannya (kecepatan dalam menerima inovasi). Salah satu pengelompokan yang bisa dijadikan rujuakan adalah pengelompokan berdasarkan kurva adopsi, yang telah duji oleh Rogers (1961).    Gambaran tentang pengelompokan adopter dapat dilihat sebagai berikut:
1. Innovators: Sekitar 2,5% individu yang pertama kali mengadopsi inovasi. Cirinya: petualang, berani mengambil resiko, mobile, cerdas, kemampuan ekonomi tinggi.

2. Early Adopters (Perintis/Pelopor): 13,5% yang menjadi para perintis dalam penerimaan inovasi. Cirinya: para teladan (pemuka pendapat), orang yang dihormati, akses di dalam tinggi.
3. Early Majority (Pengikut Dini): 34% yang menjadi pera pengikut awal. Cirinya: penuh pertimbangan, interaksi internal tinggi.
4. Late Majority (Pengikut Akhir): 34% yang menjadi pengikut akhir dalam penerimaan inovasi. Cirinya: skeptis, menerima karena pertimbangan ekonomi atau tekanan social, terlalu hati-hati.
5. Laggards (Kelompok Kolot/Tradisional): 16% terakhir adalah kaum kolot/tradisional. Cirinya: tradisional, terisolasi, wawasan terbatas, bukan opinion leaders,sumberdaya terbatas.
Penerapan dan Keterkaitan Teori
Pada awalnya, bahkan dalam beberapa perkembangan berikutnya,  teori Difusi Inovasi senantiasa dikaitkan dengan proses pembangunan masyarakat. Inovasi merupakan awal untuk terjadinya perubahan sosial, dan perubahan sosial pada dasarnya merupakan inti dari pembangunan masyarakat. Rogers dan Shoemaker (1971) menjelaskan bahwa proses difusi merupakan bagian dari proses perubahan sosial. Perubahan sosial adalah proses dimana perubahan terjadi dalam struktur dan fungsi sistem sosial. Perubahan sosial terjadi dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu:
1. Penemuan (invention).
Penemuan adalah proses dimana ide/gagasan baru diciptakan atau dikembangkan. 
2. Difusi

Difusi adalah proses dimana ide/gagasan baru  dikomunikasikan kepada anggota sistem sosial.
3. Konsekuensi

Konsekuensi adalah suatu perubahan dalam sistem sosial sebagai hasil dari adopsi atau penolakan inovasi.
Sejak  tahun 1960-an, teori difusi inovasi berkembang lebih jauh di mana fokus kajian tidak hanya dikaitkan dengan proses perubahan sosial dalam pengertian sempit. Topik studi atau penelitian difusi inovasi mulai dikaitkan dengan berbagai fenomena kontemporer yang berkembang di masyarakat. Berbagai perpektif pun menjadi dasar dalam pengkajian proses difusi inovasi, seperti perspektif ekonomi, perspektif ’market and infrastructure’ (Brown, 1981). Salah satu definisi difusi inovasi dalam taraf perkembangan ini antara lain dikemukakan  Parker (1974), yang  mendefinisikan difusi sebagai suatu proses yang berperan memberi nilai tambah pada fungsi produksi atau proses ekonomi. Dia juga menyebutkan bahwa difusi merupakan suatu tahapan dalam proses perubahan teknik (technical change). Menurutnya difusi merupakan suatu tahapan dimana keuntungan dari suatu inovasi berlaku umum. Dari inovator, inovasi diteruskan melalui pengguna lain hingga akhirnya menjadi hal yang biasa dan diterima sebagai bagian dari kegiatan produktif.
Berkaitan dengan proses difusi inovasi tersebut National Center for the Dissemination of Disability Research (NCDDR), 1996, menyebutkan ada 4 (empat) dimensi pemanfaatan pengetahuan (knowledge utilization), yaitu:
1. Dimensi Sumber (SOURCE) diseminasi, yaitu insitusi, organisasi, atau individu yang bertanggunggung jawab dalam menciptakan pengetahuan dan produk baru.
2. Dimensi Isi (CONTENT) yang didiseminasikan, yaitu pengetahuan dan produk baru dimaksud yang juga termasuk bahan dan informasi pendukung lainnya.
3. Dimensi Media (MEDIUM) Diseminasi, yaitu cara-cara bagaimana pengetahuan atau produk tersebut dikemas dan disalurkan. 
4. Dimensi Pengguna (USER), yaitu pengguna dari pengetahuan dan produk dimaksud. 
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Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori determinisme teknologi.
Teori Determinisme Teknologi dikemukakan pertama kali oleh Marshall McLuhan pada tahun 1962 dalam tulisannya The Guttenberg Galaxy: The Making of Typographic Man. Ide dasar teori ini adalah bahwa perubahan yang terjadi pada berbagai macam cara berkomunikasi akan membentuk pula keberadaan manusia itu sendiri. Teknologi membentuk individu bagaimana cara berpikir, berperilaku dalam masyarakat, dan teknologi tersebut mengarahkan manusia bergerak dari satu abad teknologi ke teknologi yang lain (Nurudin, 2011).

Menurut Smith (Saefullah, 2007) determinasi teknologi berawal dari asumsi bahwa teknologi adalah kekuatan kunci dalam mengatur masyarakat. Dalam paham ini struktur sosial dianggap sebagai kondisi yang terbentuk oleh materialistik teknologi. Lain halnya dengan analisis Feenberg yang mengemukakan dua premis determinasi teknologi yang bermasalah. Pertama, teknologi berkembang secara unlinear dari konfigurasi sederhana kea rah yang lebih kompleks. Kedua, masyarakat harus tunduk pada perubahan-perubahan yang tejadi dalam dunia teknologi itu.
Teknologi membentuk individu bagaimana cara berpikir, berperilaku dalam masyarakat, hingga akhirnya teknologi tersebut mengarahkan manusia untuk bergerak dari satu abad teknologi ke abad teknologi yang lain. Misalnya, dari masyarakat suku yang belum mengenal huruf menuju masyarakat yang memakai peralatan komunikasi cetak, ke masyarakat yang memakai peralatan komunikasi elektronik (Nurudin, 2011).
McLuhan berpikir bahwa budaya dibentuk oleh bagaimana cara masyarakat berkomunikasi. Paling tidak, ada beberapa tahapan yang layak disimak. Pertama, penemuan dalam teknologi komunikasi menyebabkan perubahan budaya. Kedua, perubahan di dalam jenis-jenis komunikasi akhirnya membentuk kehidupan manusia. Ketiga, sebagaimana yang dikatakan McLuhan bahwa, “kita membentuk peralatan untuk berkomunikasi, dan akhirnya peralatan untuk berkomunikasi yang kita gunakan itu membentuk atau mempengaruhi kehidupan kita sendiri.”
Teknologi komunikasi yang digunakan dalam media massa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia atau menurut Griffin disebut nothing remains untouched by communication technology. Dalam perspektif McLuhan, bukan isi yang penting dari suatu media, melainkan media itu sendiri yang lebih penting atau yang dikenal dengan istilah medium is the message.

Inti teori determinisme yaitu penemuan atau perkembangan teknologi komunikasi merupakan faktor yang mengubah kebudayaan manusia. McLuhan memetakan sejarah peradaban kehidupan manusia ke dalam empat periode.
Pertama

The tribal age. Menurut McLuhan, pada era ini dikenal dengan nama era purba atau era suku zaman dahulu, manusia hanya mengandalkan indera pendengaran dalam berkomunikasi. Komunikasi pada era ini hanya mendasarkan diri pada narasi, cerita, dongeng tuturan, dan sejenisnya dimana telinga adalah “raja”, atau dalam istilah lama orang mengenal paham“hearing is believing”, dan kemampuan visual manusia belum banyak diandalkan dalam komunikasi. Sehingga, era primitif ini tergusur dengan ditemukannya alfabet atau huruf.

Kedua
The age of literacy. Semenjak ditemukannya alfabet atau huruf, maka cara manusia berkomunikasi banyak berubah. Indera penglihatan kemudian menjadi dominan di era ini, mengalahkan indera pendengaran. Manusia berkomunikasi tidak lagi mengandalkan tuturan, tapi lebih kepada tulisan.

Ketiga

The print age. Era ini dimulai sejak ditemukannya mesin cetak yang menjadikan alfabet semakin menyebarluas ke penjuru dunia. Kekuatan kata-kata melalui mesin cetak tersebut semakin merajalela. Kehadiran mesin cetak, dan kemudian media cetak, menjadikan manusia lebih bebas lagi untuk berkomunikasi.

Keempat, the electronic age. Era ini juga menandai ditemukannya berbagai macam alat atau teknologi komunikasi. Telegram, telpon, radio, film, televisi, VCR, fax, komputer, dan internet. Manusia kemudian menjadi hidup di dalam apa yang disebut sebagai global village. Media massa pada era ini mampu membawa manusia mampu untuk bersentuhan dengan manusia yang lainnya, kapan saja, di mana saja, dan seketika itu juga.

Dalam perspektif McLuhan, media itu sendiri lebih penting daripada isi pesan yang disampaikan oleh media tersebut. Misalnya, mungkin isi tayangan di televisi memang penting atau menarik, akan tetapi sebenarnya kehadiran televisi di ruang keluarga tersebut menjadi jauh lebih penting lagi. Televisi, dengan kehadirannya saja sudah menjadi penting, bukan lagi tentang isi pesannnya. Kehadiran media massa telah lebih banyak mengubah kehidupan manusia, lebih dari apa isi pesan yang mereka sampaikan.

McLuhan membuat meta teoritis asumsi dari teorinya, yakni:

1. Asumsi ontologism, manusia akan beradaptasi dengan media yang mereka gunakan sehingga mereka dapat mengirim dan menerima pesan seperti orang lain.
2. Asumsi epistemologis, ada satu kebenaran dengan mengamati apa yang telah terjadi dari waktu ke waktu. Sebagai perubahan menengah begitu pula cara masyarakat untuk berkomunikasi. Orang-orang hanya dapat menggunakan media yang diciptakan (telepon untuk berbicara melalui saluran atau surat elektronik untuk berbicara melalui komputer). Jika media yang impersonal (televisi) maka pesan juga adalah impersonal

3. Asumsi aksiologis, teori ini adalah tujuan dalam diri setiap orang yang akan bertindak dan merasa sama tidak peduli media apa yang mereka gunakan asalkan menggunakan media yang sama. Nilai tidak terlibat karena bukti terlihat ketat melalui pengamatan.
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TEORI KOMUNIKASI MASSA: 

PENGHARAPAN NILAI
PERTEMUAN

Keempatbelas.
POKOK BAHASAN

Teori Komunikasi Massa: konstruksi media.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pemahaman tentang teori komunikasi massa: teorikonstruksi media.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang salah satu teori komunikasi massa: teori konstruksi media.
Teori nilai harapan (value-expectancy theory) dikemukakan oleh Dr. Martin Fishbein pada awal tahun 1970-an. Teori ini pertama kali dijelaskan dalam buku Martin Fishbein dan Icek Ijzen tahun 1975 yaitu Belief, Attitude, Intention, and Behaviour: An Introduction to Theory and Research. Penelitian teori ini juga dapat dilihati dalam disertasi Fishbein yakni A Theoretical and Empirical Investigation of the Interrelation between Belief about an Object and the Attitude toward that Object (1961, UCLA). Teori ini juga dijelaskan dalam dua artikel lainnya tahun 1962 dan 1963 dalam jurnal Human Relations. Penelitian Fishbein dituliskan oleh peneliti lain seperti Ward Edwards, Milton Rosenberg, dan John B. Watson.
Dr. Martin Fishbein adalah seorang Profesor Kehormatan dari Harry C. Coles Jr. di jurusan Komunikasi Annenberg School for Communication dan Direktur Health Communication Program (Program Komunikasi Kesehatan) di Annenberg Public Policy Center. Di samping value-expectancy theory, beliau juga penggagas theory of reasoned action. Dr. Fishbein menerbitkan 200 artikel dan bab dalam buku profesionan dan jurnal, serta mengarang dan mengedit enam buku.

Penelitian Dr. Fishbein terdiri dari teori sikap dan tindakan, komunikasi dan persuasi, prediksi dan perubahan tingkah laku. Ia meneliti di lapangan dan laboratorium terdiri dari penelitian terhadap keefektifan dari tingkah laku kesehatan. Beliau adalah pimpinan Society Consumer Psychology and the Interamerican Psychological Society. 

Pengertian Teori
Value-expectancy theory adalah salah satu teori tentang komunikasi massa yang meneliti pengaruh penggunaan media oleh pemirsanya dilihat dari kepentingan penggunanya. Teori ini mengemukakan bahwa sikap seseorang terhadap segmen-segmen media ditentukan oleh nilai yang mereka anut dan evaluasi mereka tentang media tersebut.

Teori ini merupakan tambahan penjelasan dari teori atau pendekatan “uses and gratifications” adalah dijelaskannya teori yang mendasarkan diri pada orientasi khalayak sendiri sesuai dengan kepercayaan dan penilaiannya atau evaluasinya.Intinya, sikap kita terhadap sejumlah media akan ditentukan oleh kepercayaan tentang penilaian kita terhadap media tersebut. (Palmgreen dkk. dalam Littlejohn, 1996:345) membatasi gratification sought (pencarian kepuasan) berkaitan dengan apa yang diberikan media serta evaluasi kita terhadap isi media tersebut. Jika kita percaya bahwa film India dapat memberikan hiburan terhadap kita, dan kita menilai hiburan tersebut termasuk bagus (misalnya bersifat edukatif), maka kita akan mencari kepuasan dengan menonton film India tersebut sebagai hiburan. Itu contohnya. Juga sebaliknya, jika kita menilai film India sebaliknya dari itu, maka kita tidak akan menontonnya. 

Film-film televovela dari Amerika Latin yang sekarang banyak ditayangkan oleh televisi swasta, banyak disukai oleh kaum hawa, terutama ibu-ibu rumah tangga. Itu sebuah fenomena. Dari fenomena tersebut, bisa diguga bahwa kaum hawa menilai positif kehadiran film-film tersebut. Padahal jika kita menilik alur ceritanya, banyak peristiwa budaya yang sama sekali tidak rasional dan bahkan sangat bertentangan dengan pola budaya di Indonesia. Dilihat dari aspek rasionalitas ceritanya juga sangat banyak yang aneh-aneh atau ganjil. Dramatisasinya sangat bertele-tele, dsb. Namun demikian, toh kaum hawa masih tetap menyukainya. Mungkin sebagian dari kita kaum laki-laki juga banyak yang menyukainya. Tampaknya masalah hiburan tidak selalu mempertimbangkan aspek rasionalitas dan logika cerita.

Contoh lain, bila kita percaya bahwa segmen gosip akan menghadirkan hiburan bagi kita, dan kita senang dihibur, maka kita akan memenuhi kepentingan kita dengan menonto/mendengar/ membaca acara gosip. Di pihak lain bila kita percaya bahwa bergosip itu termasuk bergunjing dan melihatnya sebagai hal yang negatif, dan kita tidak menyukainya, kita akan menghindar diri dari menonton/ mendengar/ membacanya.

Klandersman dalam value-expectancy theory nya menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan fungsi nilai (value) dari hasil yang diharapkan dari sebuah perbuatan. "Individual's behavior is a function of the value of expected outcomes of behavior" (Klandersman,1997). Perilaku seseorang akan menghasilkan sesuatu, semakin tinggi nilai yang diharapkan, semakin tinggi pula keinginan untuk mewujudkan perilaku tertentu.

Teori ini mengandung dua komponen yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkan menjadi empat komponen. Keempat komponen model pembelajaran itu adalah attention, relevance, confidence dan satisfaction dengan akronim ARCS (Keller dan Kopp, 1987: 289-319). Model pembelajaran ini menarik karena dikembangkan atas dasar teori-teori belajar dan pengalaman nyata para instruktur (Bohlin, 1987: 11-14).

Konsep Utama Teori
Value-expectation theory memiliki tiga komponen dasar yakni:

4. Individu merespon informasi baru tentang suatu hal atau tindakan dengan menghasilkan suatu keyakinan dari hal atau tindakan tersebut. Bila keyakinan sudah terbentuk, itu dapat dan seringkali berubah dengan informasi baru.
5. Setiap individu memberikan sebuah nilai (value) pada setiap sifat di mana keyakinan tersebut tergantung/berdasar.
6. Sebuah harapan (expectation) terbentuk atau termodifikasi berdasarkan hasil perhitungan antara keyakinan (beliefs) dan nilai-nilai (values)

Sebagai contoh, seorang mahasiswa menemukan bahwa seorang profesor memiliki sifat humoris. Mahasiswa tersebut memberikan nilai positif pada humor di kelas, jadi mahasiswa tersebut memiliki harapan bahwa pengalamannya dengan profesor akan positif. Ketika mahasiswa menghadiri kelas dan menemukan sang profesor humoris, mahasiswa tersebut akan memperhitungkan bahwa itu adalah kelas yang baik.
Penerapan Teori
Salah satu kegunaan value-expectancy theory adalah dalam pendekatan persuasi (persuasion approaches). Berdasarkan teori ini kita mengharapkan sesuatu untuk mengontrol sikap kita (e.g. Fishbein & Ajzen, 1975; Rosenberg, 1956). Memengaruhi seseorang meliputi mengubah nilai yang mereka harapkan untuk diterima. Sebagai contoh, jika kita mengharapkan hasil yang baik dari pendapat namun seseorang meyakinkan kita bahwa pendapat tersebut tidak bagus, maka kita akan mengubah isi dari pendapat tersebut.

Ada dua penjelasan utama mengapa seseorang mengubah pendiriannya.

Konsistensi Afektif-Kognitif (Affective-Cognitive Consistency). Teori ini menyatakan bahwa pengaruh dan kesadaran kita mengenai suatu hal terdiri dari dua aspek. Affect meliputi sikap kita, bagaimana suatu hal terasa menyenangkan. Cognitions kepercayaan yang berhubungan dengan objek. Jika kita percaya konsekuensi yang baik akan didapat dari pendapat, kita akan memakai pendapat itu. Affective-Cognitive Consistency menjelaskan hukum sikap kognitif: jika kita mengubah kepercayaan seseorang tentang pendapat, sikapnya akan berubah secara otomatis dalam kesamaan tujuan dan tingkat sesuai dengan perubahan keyakinan. Sebagai contoh, kita dihadapkan pada pilihan bahwa mendapat nilai yang tinggi akan lebih sulit saat ujian akhir, kita akan mengubah kebijakan saat ujian dan lebih konsentrasi pada tugas. Sebaliknya jika kita yakin ujian berarti nilai rendah dan banyak tekanan kita akan bersikap sebaliknya.

Konsistensi kognitif tidak hanya mengubah keyakinan untuk menghasilkan perubahan pada sikap, tetapi juga menyebabkan perubahan sikap-sikap untuk menuntun perubahan keyakinan. Rosenberg (1960) membuat sebuah penelitian untuk menguji ide ini. Ia menghipnotis orang dan mengubah sikap mereka. Dia menemukan bahwa ketika sikap berubah dari senang menjadi tidak senang, individu akan memproses untuk mengubah keyakinan tentang suatu program dari baik ke buruk. Mereka melakukannya dengan lengkap. Tak ada orang yang mengatakan, ”Program ini akan menghasilkan efek buruk“ Penelitian ini menunjukkan bukti meyakinkan bahwa kita mencoba untuk membuat perasaan dan keyakinan kita tentang suatu hal tetap konsisten.

Penelitian lain menemukan bahwa ketika seseorang mengajukan pendapat dan pembicara meyakinkan bahwa ada banyak konsekuensi buruk dari pendapat, individu akan mulai yakin bahwa konsekuensi baik akan terjadi sedikit, kita tak ragu bahwa hal tersebut akan menghasilkan hal baik dari hubungan sebelumnya.

Penelitian juga menunjukkan menyetujui konsekuensi baik tidak sama dan tidak seefektif menyetujui konsekuensi buruk. Faktanya, pendengar menyukai pembicara yang mengatakan konsekuensi baik. Strategi dasar dalam persuasi adalah dengan meyakinkan seseorang bahwa pemikiran mereka tidak berhubungan dengan pendapat. Sebagai contoh orang tidak pernah berpikir bahwa ketika mereka mengevalusi hasil ujian itu akan menambah stress. Orang jarang berpikir mereka salah. Mereka cenderung mengubah keyakinan mereka sendiri setelah menemukan hasil buruk dari pendapat. Pernyataan bahwa hasil lebih tinggi tidak akan diperoleh dari sistem baru akan kurang efektif dibandingkan memberikan ide bahwa ujian tengah semester akan lebih berat.

Ide yang sama dapat diterapkan pada seseorang yang ingin meyakinkan penerima pendapat. Penerima yakin konsekuensi buruk akan timbul. Di lain pihak pembicara yakin akan timbul konsekuensi baik. Di sini terjadi dua pendapat yang berbeda. Akan menjadi lebih baik untuk memberikan si penerima dengan fakta-fakta tentang konsekuensi baik dan membiarkan dia menerima banyak tekanan dan kemungkinan buruk. Dibandingkan dengan meyakinkan penerima bahwa tekanan tinggi tidak akan berhasil mengubah nilai ujian, pembicara harus menekankan bahwa akan terjadi hasil baik. Tentu saja orang tersebut tak perlu bertanya langsung tentang kemungkinan konsekuensi buruk. Apa yang kita katakan belum tentu strategi baik bagi pendapat sukarelawan yang menyayangkan keyakinan penerima. Dengan membiarkan sendiri si penerima mengubah keyakinannya, sebenarnya pembicara telah mengajak dalam pesan. Penerima bebas untuk tidak berbicara atau menyatakan secara tidak langsung (Infante 1975).
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